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BAB I
PENDAHULUARN
1.1. Latar Belakang Masalah
Laju pertumbuhan  dunia usaha dewasa ind, disebablkan

cleh realisasi pembangunan Qisegala bidang, khususnya pem-—
bangun;n dibidang ekonomi, maka pembangunan dunia usaha
adalah salan satu pembangunan yang sangat mendapat  perha-—
tian oleh pemerintah dewasa ini, sebagail salah satu program
kerjia atan upaya pemerintah dalam menggalakkan dan menghim—
baw kalangan dunia usaha untuk sernantiasa dapat menginves-—
tasikan modalnya adalah mengekspose segala potensi sumber
daya dan peluang — peluang Investasi diberbagai sub sektor,
manpun usaha jasa lainnya, memberikan bimbingar dan  pembi-
naan, juga menyediakan sarana dan prasarana penunjang in-
vestasi vyang memadai, begitupun memberikan kemudaban dari
Lebijaksanaan deregulasi dengan mamberikan fasilitas berupa
pembebasan / keringanan perpaja-an (Keputusan Men. Keu. No.
290/KMK/1977 tanggal 3 Oktober 1977, tentang Fasilitas PMDN
dan PMA), dan kebijaksanaan dehirokratisasi berupa emuda—
han pelayanan dalam perizinan, guna menciptakan suatu  hkon-
disi yang memungkinkan dunia usaha dapat tumbub dan berkem—
bang secara baik, sejalan dengarn itu maka terbuka peluang
bagi Kalangan dunia usaha yang ingin mengembangkan  usaha-
nya, dalam arti mereka papat menanamkan modalnya dengan

harapan untuk mencapal tingkat rentabilitas ataw profit




N

yang semaksimal mungkin, sekaligus menunjang program
pemerintah dalam upaya jencépaian Fembangunan Jangka pan—
jang Tahap II.
.

Perkembangan ilmu pengetabuan dan teknologi turut pula
mewarnal dunia usaha dewasa ini, cleh karena itu dunia usa-—
ha sekarang ini mengalami pe;kembangan yang dinamis sehing-
ga dapat mernimbulkan tingkat persaingan yang semakin tajam,
bzl tersebut dapat diatasi  dengan adanya kemampuan Manaje-—
rial dalam mengelolah usahanya S8Cara efisien dan efektif
gurnia mendapatkan keurturngarn maksimal dalam menunjang ke-—
langsungan hidup perusahaan dimasa yang akan datang.

Orientasi perusahaan pada wmumiy & adalah untuk menda -
patkan laba marimal, sedang yang mendorong perusahaan dalam
peqcapaian laba adalab tergantung dari kLeadaan posisi atau
st%ategi perusahaan dimana ia berada. Kegiatan perusahaan
dapat dimulai jika telah tersedia sejumlah modal karena mo-—
dal merugakan faktor dominan dari segala aktivitas/operasi
perusahaan. Namum demikian darna atau modal yang diinvesta -
sikan tersebut dapat bersumber dari dalam perusahaare  atau
dari luar perusahaan. Setiap perusahaan dalam menginvesta —
sikan modalnya adalah dengan harapan bahwa perusahaan akan
memperoleh kembali dana yang telah diinvestasikan sekalipun
selalu diperhadaphkan kepada a’'ternatif — alternatif resiko
yang akan terjadi. Adapun pembelan)aan perusahaan merupakan

-

suatu kegiatan bagaimana menggunakan dana yang tersedia se-




hingga penggunaannya sesuai dengan tujuan vyang diinginkan,
maka sangat penting bagi pérusahaan mengqunakan sumber -
sumher pembe1anjaan secara efisien dan efektif dengan ber-
bagai metode atau alat analisis yang praktis untuk dipergu-
nakan oleh perusahzan.

Dari keadaan seperti t;raebut diatas maka itulah yang
mendorong penulis untuk melihat sejauh mana peranan Manaje-
men Keuangan khususnya pada PT.WASIRA PUTERA dalam mengelo—
lah unit usahanya dari sejumlah dana yang diinvestasikan,
sekalipun selalu diperhadapkan kepada kemungkinan resiko
vang terjadi. Mengingat pula bahwa FT. WASIRA FUTERA adalah
salah satu perusahaan yang berstatus proyek FMDN (Penanaman
Modal Dalam Negeri) vyang pengelolahannya bergerak  dalam
terbagai unit bidang usaha vang mendapat fasilitas dan pri-
oritas khusus bagli kalangan dunia usaha yang turut serta
dalam proyek FMDN / PMA sesuai dengan ketentuan pemerintah
yang berlaku.

Adapun aktivitas dalam coperasional FT.WASIRA PUTERA
artara lain Supermarket ( TO3ERBA ), Permainan arnak—anak,
Fioskop dan Restauran, yang semuanya cukup menarik dan tu-
rut mewarnai laju  pertumbuhan ekonomi dan sekaligus eenun-—
jang pembangunar  Sulawesi Selatan khususnya dan Indonesia
Bagian Timur (IBT) pada umumnya. Sehingga hal ini merupakan
calah satu alasan pernulis  dengan memilih judul " ANALISIS

-

INVESTASI TERHADAP RESIKO PADA PT. WASIRA PUTERA DI UJUNG




PANDANG “ rmamun  harena mengingat waktu dan  keterbatasan
kemampuan penulis, maka penuiis membatasi diri hanya meni-
tik beratkan pada investasi satu aspek bidang usaha vaitu
" QUFER MARKET (TOSERBA) yang penulis anggap sebagail salah
satu unit kegiatannya vyang paling potensil meskipun dalam
hal ini sebagian besar kondi;i vang murghkin akan dihadapi.
Khusus unit TOKO SEREBA ADA dikemukakan total biaya sebesar
Rp. 11.332.000.000, yang bersumber dari Modal sendiri se -—
be;ar Rp. 7. 832. 000. 000,~ dan Modal pinjaman sebesar
Rp. 3.5%00.000.000,- . Dari fasilitas dana yang dimiliki

darn dana pinjaman tersebut telah dan akan didistribusikan

sebagai beribkut:




TrEEL 1
DISTRIEUSI DAMA INVESTAST Dt MODAL OFERSI
TAHN 1991/1992
{000}

! Kodal Investasi ' Modal Operasi
BRA TAK ' JUNLAH

i Yodal sendiri | Kredit

g '
URATAK | y JUHLAH

fodal Serdiri | ¥redit

. me mm mw =

Tash 1 Rp.0.500.000 Rp.1.500.000 | Rp.3.000.000 | Barang/dualan iRp. 2.000.000 1Rp.2.000.000! Rp.4.000.000 |
Banguian 1.250.00 | - TOL290.00 5 Upah Kerja | 18.000 - : 18.000 |
Mesin dan | 2.115.0% | - v 2,115,050 ) Pestungkus | 10.000 - f 10,000 |
Peralatan | , : 1 ] ) : 1
Peralatan | 706.260 | = 7 706,260 ; By.Coerasi | 12,000 - : 12.000 |
Kanlor : ‘ : i ioaan ) ' : '
Mobilites | 136,500 | - 3 135,500 | 6j.P1sp./Stat | 8.600 | - . 8.500 |
Peralt.Kom-| 17,680 ¢ - 17.680 | Tip. Listrit, ! 2000 5 - 12000 }
nikisi : i f ' Bir ] ! ! !
Biaya fmwal | 39.510 | o o 39.570 | fdadnistrasi | LXK - ; 1

) 1 : + By.Operasi A 3.400 | - 0 .50 |

JUKLAH Rp. 5.765.000 ) Rp.1.500.000iRp. 7.265.000 } JUMLAH  Rp. 2.067.000 (Rp.2.000.000; Rp.4.067,000 ;

Susber: PT.WGIRA PUTERA

Dari rencana alokasi dana pinjaman tersebut adalah se-—
bagian besar dana digunakan sebagai modal operasi sehingga
akan terjadi tunover yang besar / cepat sehingga diharapkan
dapat menunjang twrnover kegiatan unit usaha lainnya.

1.2. Pokok Permasalahan

Sehubungan dengan latar belakang masalah vang dikemu-—
katan, namun karerna mengingat semakin ketatnya persaingan
khususnya dalam bidapg usaha SUFER MARKET (TOSEREAR) dengan

investasi yang cukup besar,maka spakah dengan kebijaksanaan




investasi ity mampu  mendukung kelangsungan hidup perusa-
haan, dalam hal ini apakah feasibel atau tidak untuk dapat
ditembarnghkan.

1.3. Tujuan dan Keguanaan Penelitian

1.3.1. Tujuan

a. Urnitul . melihat sejaubh mana peranan dan tugas Manajer
Fevangan dalam mengelolah dana dari sejumlah modal
yang diinvestasiban terhadap bemungkinan resiko yang
timbul dengan tingkat Rentabilitas / kreuritungan Y arg
semakeimal mungkin pada masa vang akan datang.

b. Untuk mengetahul  bahwa apakah perusahaan tersebut
frasitbel atau tidak untuk dapat dikembaﬁgkan dengan
melalui alat analisis Investasi vang praktis.

1.3.2. Kegunaan

#. Moncoba  mencari dan  memecahkan masalah-masalah W eng
ditemubkan dan memberivan bLeaungkinan jalan beluaraya.

o Mesbantu dalam meanberiban Informasi kepada Ferusahaan
rang  bersangkutan  tentang kebijaksanaan dan alter-—
natif yang seharusnya ditempuh, sekaligus merupakan
alat by cehubungan  dengan  pengembangan ekﬂpénsi
uritt usabanya.

1.4. Hipotesis
Didugas bahws dengan  adanya penggunaan dana atau Pericge—
lokasian cumber sumber Pwmbwlanga;n dalam aktivitas peru-

sahaan cecara efisien dan efektif, maka kebijaksanaan yang




dilakukan oleh pimpinan perusahaan dalam menginvestasikan
modalnya adalah akan dapat memberikan keuntungan yang diha-—

rapkan. Sehingga perusahaan ini adalah cukup feasibel untuk

dikembangkan.




BADB II
KERANGKA TEORI

2.1. Pengertian Pembelanjaan

Didalam membicarakan masalah pembelanjaan maka tidak
terlepas dari pada masalab mdéial ‘dana dalam perusahaan, ke-—
berhasilan suatu perusahaan  lebib banyak ditentukan oleh
dana dan pengelolaannya, sebab dana merupakan salah satu
fungsi operasional. Didalam perusahaan pengeloclaan dana
itu merupakan dimensi yang perlu ditangani secara inten—
5if, dimarna dalam pengelolaannya telah mengalami perktemba—
ngan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan per—
kehbangan perusahizan itu sendiri. kKata pembelanjaan sebe—
narnya merupakan  hasil  terjemahan dari kata Business
Finance, dan ada pula yang memberikan terjemahan dengalt

kata modal ataw permodalan. Fata pembelanjaan dapat menim—

bulkarn bermacam - macam pengertian dan  penafsiran  yang
perbeda — beda tergantung dar! sudut mana kita menilainya,
ada yang memberikan pengertian pembelanjaan dengan hanya

menitik beratkan pada satu aspek saja, dan ada pula vang
memberikan perngertian secara luas yailtu dengan menilail da-—
i berbagai aspek yang terkandung dalam fungsi pembelan-
jaén. Dalam bidang pgmerintahan, istilah pembelanjaan yang

lazim disebut keuangan Negara (public finance) memberikan




pengertian  bagaimana cava memperoleh dan menggunakan dana
untuk membiayai kepentingan umum.

Untuk mempercleh gambaran yang lebih jelas tentang
pengertian pembelanjaan, maksa cerikut dmi dikemukakan pe-
ngertian pembelanjaan sebagail berikut:

Merurut Ramabang Riyanto ( 1983 ;3 3 ) memberikan pe-
ngertian pembelanjaan dalam arti yang luas yaitu:

Fembelanjaan adalah suatu kegiatan perusahaan yang
ditujukan untuk mendapatkan dan menggunakan modal
dengan cara yang efektif dan efisien" 1

Pearsorn Hunt dan kawan — kawanya ( 1974 ;3 3 ) mengemukakan

fungsi pembelanjaan sebagai berikut:

" The Ffinance function was once viewed simply as the
task of providing the funds needed by the enterpri-
se on the terms most favorable in the light of the

business" 2

Melihat pengertian dan pernafsiran yang dikemukakan di
atas, maka secara éaris besa nvs dapat dikatakan bahwa
pembelanjaan sebenarnys menyangkut bagaimans memperoleh
dana sesuai dengan ketentuan perusahaan dan bagaimana cara
mengaturnya serta  bagaimans menggunakan  dana tersebut
secara efisien dan efektif. Mendapathkan dan menggunakan
dana secefisien dan seefektif munghkin adxlah suatu slasan

varg tepat untuk menetapkan pengertian pembelanjiaan.
| Karena pembelaniasn merupakan keseluruhan peroses pe—

»

ngelolaan dana, secara keseluruhan untuk memperoleh dan
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menggunakan  dana diperlukan  perencafiaan  yang matang dan
pengatrahan  sertx pengawasan deml tercapainys kontiunitas
dan tingkat pendapatan vyang diinginkan. Sejxlan dengan
pendapat tersebut di atas, j. Fred Westorn and, Eugene F.
Erigharm, (19773 10, 14) mengemukakan sebagal beribkuat:

" Fipancial decision effoct the value of firm's stock
by influencing both the size of the earning streem,

or profitability and riskiness of the firm" 3

Selanjutnya dikatakan pula bahwa

The financial manager seek to strike the particuler
balance between risk and profitability the will ma-—

wimire the wealth of the firm’'s stocckholder” 4

Sehingga jelas bahwa dalam melaksanakan pembelaniaan
perrusahaan  diperlukan  adanya suatu pertimbangan dalam
memilih suatu tindakan yang akan ditempuh dengan pertimba-
ngan resiko yang @inimal dengan mengharapkan hasil yang
coemaksimal demi terwajudnya kelangsungan hidup perusahaan.
Melihat dari mana asalnya dana 1tu, persyaratan—persyara -
tan apa yang diperlukan untok remperoleh dana tersebut,
jangka waktu berapa lama penggunaan darna itu, kemana akan
disalurkan, karena dengan menggunakan dana secara efisien
dan efektif berarti menciptakan suatu tinghkat keuntungan
vang memuaskan dengan pengeluaran biaya y&ng sekecil-

kecilnya.

»

Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan,mung—

bin belum tegas sebab penekanan pada titik tolak atau dari
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sudut pandangan yang berbeda-beda dalam menilal pengertian
pembelanjaan,dan batasan mengeas: pengertian secara Sembit
dan pengertian secara luas kadang tidak jelas, sehingga
memerlukan penegasan yang tepat.

Pembelanjaan dalam arti _ sempit hanya meliputi usaha
tentang bagaimana mendapatkan modal atauw dana, juga dimak-
sudkan babwa usaha tentang bagaimana cara mengelolah dana
itu sendiri sesuai dengan pos — pas yang telah diterntukan
dan sesuai dengan ketentuan. Maka dalam hal ini pembelan -
jaan merupakan  suatu hal yang penting yang harus mendapat
perhatian dengan sebaik-baiknya, karena pembelarnjaan itu
sendiri memegang peranan yang sangat urgen dalam kontiuni-
tas perusahaan. Sebagaimana vyang dikemukakan cleh Alex S.
Nitisemito, ( 1979 ;3 1% ) tenteng pémbelanjaan perusahaan
antara laim :

" Menimbulkan perbedasan tingkat keuntungan, mempenga-
ruhi  kelancaran jalannya perusahaan, mempengaruhi
kelancaran dalam pemasaran, dapat menyebabkan ke—

gagalan perusahaén "o
Dengan melihat bagaimana pentingnya pembelaniaan,
maka jelaslah bahwa dalam melaksanakan pembelanjaan perua -
sahaan diperlukan adanya satu pertimbangan dalam memilih

satu sumber pembelanjaan yang paling tepat bagi perusabaan

vang bersangkutan.




2.2. Sumber Pembelanjaan

Sehubungan dengan  pengertian pembelanjaan varng dike—
mukakan beberapa penulis, maka berdasarkan dari pengertian
pembelanjaan dalam arti luas di dalamnya tercakup sumber-
sumber dana, yaitu pembelanjaan dariluar perusahaan, yang
merupak;n bentuk pembelanjaan dimana usaha untuk memenuhil
modal atau kebutuhan modal perusahaan dengan jalan menjual
satam, disamping itu dapat puia Jiperocleh melalul pinjaman
dari para hreditur, sedangkan pembelanjaan dari dalam ada-
lah dana yang dihasilkan cleh perusshaan itu serndiri yang
meliputi,penggunaan laba perusahaan, pengguaaan penyusutan
aktiva tetap dan laba ditaban.

Sumber - sumber pembelanjaan menurut Bambang Rivanto,
( 1983 3 &6 ) adalah sebagai berikut:

v Ditimjau dari sumber dari mana modal itu diperalebh,
pembelanjaan dapat dibedakan pada:Fembelanjaan dari
luar perueahaan { Aussnfinanzierung ) dan pembelan—

jaan dari dalam perusahaan ( Innenfinanzierung atau

selbstfinanzierung )" 6
Namun sumber pembelanjaan yang utama menurut DR. Suad
Husnan dan Suwarsono (19913;158) adalah dikemukakan sebagal

berikut:
" {. Modal sendiri yang distor olet pemilik perusaha-
an
2. Satam Biasa atauw saham preferen yang diperaoleh
dari surat—-surat berharga ke pasar modal
%, Obligasi, yang berarti surat tanda hutang yang

dijual lewat pasar modal
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4. Kredit bank, balk bkredit investasi(maupun noe
Investasi

5. Leasing, dari lembaga kewarngan non bank" 7

Dari kedua definisi tersebut adalah pada dasarnya sa—
ma, maka jelaslah bahwa pembelanjaan dari luar perusahaan
adalah merupakan bentuk pembelanjaan dimana usaha pemenu —
haﬁ bebutuhan modal bersumber dari modal yang berada di
lu;r perusahaan. Pembelanjaan ini dapat dipercletr melalul
pemilik atau calon pemilik,peserta perngambil bagian (modal
saham, modal peserta dil ). Disamping itu dapat pula diam-—
bil dari kreditur yang merupakan utang atau modal asing.

Sedangkan pembelanjaan dari dalam perusahaan adalah
merupakan pembelanjaan dimana pemenuhan modal diperoleh
dari funds vang dibentuk atauw dihastlkan sendirili dengan

jalan menggunakan laba cadangan, retained earning. Pembe -

lanjaan dari dalam dapat pula diperoleh dari penggunaan

penyusutan — penyusutan aktiva tetap vyang lama. Menurut
fearson Hunt dan Kawan - Kawannya , ( Second Edition ,

Honewoods Illineis, Richard D . Irwan), (1974 ; 34) menge-
mubkakan bahwa :

" The funds genarated by companies on operation,
in recent years aproximately two third of all
the funds used by business corporations have
came from internal sources wich dividen bet -~

vween depreciation and retained earning” 8

-

Dari alternatif pemenuhan modal, besar kemungkinan perusa-

haan memilih sumber pembelanjasn dari dalam perusahaan di-
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bandingkan sumber peabelanjaan dari luar perusahaan,dengan
menggunakan modal yang  bersumber dari pinjaman breditur,
sebab  perhitungan  peredaran keuangan memungkinkan untuk
lebih barnyasbk  menggunakan modal atau dana dari dalam peru-
sahaan itu sendiri yang bersumber dari penyusutan dan laba
ditahan (Retained earning), yang berarti bahwa keuntungan
tersebut tidak dibagikan kepada pemegang saham atau seba-
hagian saja yang dibagikan dan sebahagian vyang ditahan
oleh perusahaan untuk menambah dana atau modal perusahaan
dalam pembelanjaan operasinya.
Menwrut Rambang FRiyanto,Sumber pembelanjaan berdasar—
ban lamanya dapat dibedakan atas dua bagian
1. Sumber Jangka Pendek : adalah merupakan pinjaman yang
dibayar tembali sampal dalam jangka waktu satu tahun, yang
terdiri darics
a. Trade kKredit, yaitu kredit vyang diperoleh ﬁenjual
ataw pembeli. Kredit penjual apabila penjual dilaku-—
karn dengan kredit berarti penjual baru menerima har-
ga barangnya setelah beberapa hari (waktu) dari saat
penyerahan barang, selama waktu itu pembeli mendapat
kredit dari penjual. Sedang bkredit pembeli vyaitu,
apabila pembeli membayar lebih dahulu harga barang
vang dibeli dan setelah beberapa waktu barulah pem—

be menier Lme Larang vati dibd® inve.




b. Fredit jangka pendek dari lembaga perkreditan yaitu
dari BRank.

c. Kredit jangka pendek dengan mengeluarkan wesel atau
promes. Fredit ini terjadi apabila suatu  perusahaan
merge luarban surat  pengakuan utang ?ang berisikan
kesanggupan untuk membayar sejumlah uang kepadsa pi-
hat  tertentu  dengan waktu  vang tertentu pula dan
setelah ditanda tangani surat tersebut dapat dijual
atauw divangkarn di bank.

2. Bumber Jangka Panjang

. Labtee yang ditaban ( Retained earning )  adalah laba
yang dipercleh perusahaan, ditahan sebagian atau se-
Turuhnya dan tidabk dibagikan kepada pemiliknya untuk
dicperasikan kembali di dalam perusahaan.

. Sabioam, bagi perusahaan yang dibentuk Perseroan Ter-—
batas ( PT ) dapat menjual sahamnnya di pasar modal
sabiam adalah tanda bukti pengambilan bagian atau pe-
serta dalam suatu Ferseroan Terbatas (PT.), pemegandg
cabticun aban sendapat deviden pada akhir tahun peEn b -
Fuan, sesual dengan persetujuan bersama.

Co kredit jangka panjang dari lembaga perkreditan di
ndonesia kita benal jenis khredit yang dapat dipero-
leh dufj'bdﬁL yaitu, kredit investasi yang berbentuk

B
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wmum dan kredit antuk pengusahia lemabh pribuami (KIK) .

Kredit
investasi

modal guna  rehabilitasi,

provek baruw. Mengingat janghka waktu investasi

Bitii satu tahure dan jumlab kredit

2.3. Pengertian Modal Kerja

uimum dapat dibagi dua vyvaitu:

perluasan dan

Fredit — kredit

vaituw kredit--krodit bank uantuk penambahan

pendirian
mele—

tidak sedikit, ma-—

ba perlu perencanaan penggunaaniyd .

Ada tiga konsep yang dapat diremukakan dalam memberi—

ban pengertian tentan modal kerja (workin Lapital):
peEng g g =

1. Konsep

bwantitas dari  pada dana

urisur  aktiva lancar, aktiva ina

csekall berputar kembali dalam bentuk

dimana dana yang tertanam d.

lagi dalam waktu  yang

keria mernuirut

aktiva lancar atau sering disebut

{gross Working capital). sebagaimana
aleh Weston and Brigham ( 127% ; 123
" Working capital refers to
teram sssets

cash, short term

rEcaivable and inventories" 7
Jadi pengertian ini penekananny &

berja yang terikat pada aktiva lancatr.

Kuantitatif, dimana konsep inl mendasarkan

wand st . Dengan

pada

vang tertanam dalam unswr—

merupakan aktiva yang

sequla ataun aktiva

dalamnya akan dapat bebas

demitian modal

bonsep ini adalah keseluruhan dari pada

modal kerja bruto
vang dikemukakan

) sebagal berikut:

irm .S invest short

securities, account

pada besarnya madal
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2. Konsep kKwalitatif adalah kelebihan harta lancar di atas
hutang lamcar. Untuk itu  sebahagian dari harta lancar
disediakan untuk memenubi selwuh  kewajiban  segeranya
yarg harus dipenuhi / dilunasi, dimana sebahagian dari
aktiva lancar tersebut tidak boleh digunakan untuk mem-—
biay;i operasi perusahaan  demi untuk menjaga likuidi-
tasnya dan lazim disebut dengan rnet working capital.

3. Kornsep furngsionil, konsep ini  mendasarkan pada fungsi
dari pada dana dalam menghasilian pendapatan (incomei.
Setiap dana yang digunakan dalam perusahaan adalah di-
maksudkan untuk menghasilkan pendapatan, namun di dalam
pengertian ini kadang kala piatang itu tidak seluruhnya
digolongkan Sebaggi modal kerja sebab didalamnya mung —
;kin terdapat sebahagian laba, dimana bagian laba yang

. tertanam di dalam piutang disebut modal kerja poten-—
sial. Sehingga disini dapat disimpulkan babwa fungsi
modal kerja dalam suatu perusahaan adalah sangat pen-—
ting yaitu, untuk menjaga likuiditas perusahaan dan un-
tuk menjamin kontiunitas perusahaan dalam mencapai tu-
juan yang telah ditetaphkan.

fdapun macam — macam modal kerja, Taylor mengemubkakan
dalam bukunyx Bambang Riyanto (1982;52) sebagal berikut:

1. Modal Kerja Permanen yaitu, modxl berja yang harus te-

tap ada didalam perdéahaan untut. dapat menjalankan fungsi-

nya atauw dengan kata lain moral kerja yang secara terus
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menerus diperlukan  kelancaran usaha dan dapat dibedakan

sebagal berikut @

a. Modal Kerja FPrimer, yaitu Jjumlah modal kerja minimum
vang harus tetap ada pada perusahaan untuk menjamin

kontiunitas usahanya.

-

b. Modal Kerja Normal, ysitu jumlah modal kerja  yang di-
perlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang nor-—
mal .

2. Modal Kerja Variabel vaitu, modal kerja yang jumlahnya
berubah—ubah sesuai dengan perobahan keadaan dan dapat
dibedakan sebagal berikut :

&. Modal Kerja Musiman (seasonal working capital) yai-
tu, modal kerja yang jumlahnya berubah—~ubah disebab-
kan karena fluktuasi musim.

b. Modal Kerja Siklis (syclical working capital) yaitu,
modal kerja vyang jumlahnya berubah-ubah disebabkan
karena fluktuasi konyungour. |

c. Modal Kerja Darurat ( evercesncy working capitai Y.
yaitu, modal kerja yang besarnya berubah—ubah karena
adanya keadaan darurat yang tidak dapat diketabhui
sebelumnya, misalnya adanya pemogokan buruh, peruba-
han ekonomi yang secara tiba — tiba dan sebagainya.

2.4. Pengertian Investasi

Fengertian Investasi pada dasarnya adalah modal yang

ditanam dan diharapkan kemudian diterima tembali setelah
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beberapa tahun yang akan datang, namun dari beberapa penu-
lis mengerukakan pengertian investasi sebagal berikut
Menurut Drs. Mulyadi, Msc, Akuntan, (1984 ;117) mengemuka—
Lan bahwas
" FPenanaman moaal { Capital Expenditure atauw Capitsal
Investmaent) adalah peﬂgiﬁatan sumber — sumber dalam

jamgka panjang urntuk menghasilkan laba pada waktu

vang akan datang". 9
Darn menurut  Anthony dan Reace, (197%5;613) mengemubka—

ban bahwa:

" The proposal is to invest funds, that is capital,
at the present time in the enpectation of sarning
a return on this money over some future period” 10
Dalam suatu perusahaan peranan investasi dapat dibe-
dakan atas investasi dalam harta tetap (fixed assets) dan
investaci dalam harta lancar {curvent asset), padaAharta
tetap, dimana pengembaliannva diharapkan dapat diterima
dalam Jjangka waktu lebih dari satu tabun ataun sesuai de-—
ngan umur  investasi, sedang pada harta lancar pengembali-
arnya dibarapkan dalam waktu singkat yaitu kurang ataw sa-
ma dengan satu tabun.
Untuk memberikan pengertian yang lebih detail menge—
nai investasi dalam aktiva tetap, Manullang ( 1985 ; 10 )

mengenukakan bahwas
" Investasi dalam bertuk aktiva tetap adalah suatu
penanaman  modal dalam aktiva dengan harapan perud-
czhaan tersebut menghasilkan  keuntungan melalui

cperasinya” 11




Berdasarkan pengertian—-pengertian tersebat maka da-—
patlah dikatakan bahwa investasi dalam aktiva tetap meru-—
pakan pengorbanan sejumlah kas pada waktu sekarang untuk
mempercleh  penghasilan  dimasa  yang akan  datang. Oleh
barena itu, dapat pula dikatakan babwa dengan pertimba-—
ngan—pertimbagan di atas maka perlu  diadakan suatu peni-
laian atas usul investasi dalam arti babwa apakah inves-—
tasi yang akan ditanam itw  menguntungkan atauw tidak me-—
nguntungkan.

| Dalam dunia usaha capital  investment atau disebut
juga penanman modal, @merupakan istilab yang tidak asing
lagi terutama bagi mereka yang bergerak dalam begiatan
usaha penananaman modal. Capital Investment adalabh kegia-—
tan ekornomi dimana seseocrang baik secara langsung maupun
tidak langsung menginvestasikan modalnya dalam suatu
badan usaha. Hasrat untuk menanamkan modal dalam suatu
badan usaha tentu terdorong oleh suatu harapan bahwa se-
gala aktivitas yang dilakukan akan dapat memberikan keun—
tungan maksimal. NMamun hal yang perlu dipertimbanghkan da-—
lam kegiatan investasi tersebut adalah bahwa modal yang
ditanamkan saat ini baru dapat diperoleh hasilnya setelah
beberapa waktu kemudian.
Karerna adanya tenggang waktu ftu maka tidak dapat disangkal
akan  adanya Femangkinan  ketidab pastian (uncertainty) vyang

bisa menyebabkan harapan bagi Investor tidak tercapai.




Untuk melihat pengertian dari pada capital investment,
maka penulis mengutip beberapa pendapat para ahli ekonomi
sebagail berikut:

Menurut Anthony and Reece James (19753;16) mengemukakan

bahwas:

Capital Investment is a éurrent cash outlay in the
anticipation of benefits to berealized on the

Future " 12,

Dari kutipan inli dapat ditarik suatu kesimpulan babhwa
capital investment merupakan suétu pengeluaran uwang untuk
ditamamakan dalam suatu bentuk badan usaha dengan harapan
dapat memberikan keuntungan dimasa yang akan datang, jadi
vang wmenjadi inti dalam kutipan ini  adalah, pengeluaran
wang itu dilakukan pada saat sekarang tetapi realisasi  bke-
untungan baru dapat dilihat setelah beberapa waktu kemudian
Robert M. Anthony and James S.Reece, (19753 1) mengemukakan
bahwa

" Capital Investment means the sacrifice of immediate
satisfaction for some future expected satisfaction "

12
Disini Anthony memberiken pengertian tentang Capital
Investment, sebagal suatu pengorabanan kepuasan sekarang
untuk mencapal suatu kepuasan dimasa yang akan datang, dari
definisi ituw penlis dapat berkesimpulan bahwa dalam kegia-
tan investasi, seseokang, dapat mengorbankan  kebutuhannya

berupa tidak langsung mengrkomsumsikan Qangnya, melainkan




dimanfaatban dalam berntuk investaesei.

Dari kutipan yang telabh dikemukakan diatas sebenarnys
tidak dijelaskan apakah investasi itu dalam bentuk  modal
tetap (fixed Cost) atauw modal kerja (CurrentCost ) .meskipun
demikian kita tetap berpedoman  pada suatu  konsepsi bahwa
modal 1tu melipati modal tetap dan modsl keria, yang pen-

ting adalah bahwa modal yang ditanamkan dalam aktiva tetap

sert i halnya yang ditanamkan dalam aktiva lancear ( Inven-—
tary, pidtang dan lain — lainl), secara consepsional tidak

mempunyai perbedaasn karena  keduanya modal dapat ditanamban
dengan harapan untuk dapat diterima kembalil.Menwrut Baabang

Rivarto (19682;106), mengemukabkan babwea @

" Perputacan dana yang  tertanam pada bedua aktiva 1tu
xdalab  berbeda, yaitu investasi dalam aktiva lancar
diharapkan akan dapat diterima bermball dalam wak tu
dekat dan secara  sekaligus, sehaliknya investasi
aktiva tetap vang tertanamnm didalamnya dibharapkan
akan  diterima  kemball pecelurubannya  dalam waktu
beberapa tabun dan  secara berangsur-—angsur melaluld
depreslasi (penyusutan)” o]

Dengan demikian perbedaan antara investasi dalam akti-

va tetap dan aktiva lancar adalah terletak dalam soal waktu
dan cara perputaran dana yang tertanam didalamnya, sehingoa

dapat digambarbkan sebagal berikut:




Perputaran dana yang diinvestasikan dalam aktiva

lancar:

Perputaran dana yang diinvestasikan dalam aktiva tetap:

_______ Depresiasi

Socoemcoes Depresiasi
L e ———— Depresiasi
Dimana Jumlah dana yang diinvestasikan dalam aktiva
tetap adalah tidak tetap sama jumlabnya selama priode in-
vestasi atau selama umur penggunaan aktiva tetap terasebut
dan jumlah dana vang tertsnam dalam aktiva akan berangsur—
angsur berkurang sesuai dengan metode depresiasi vyang di-
gunakan,
2.5. Resiko dalam Investasi
Resiko dapat diartikan sebagai kemungkinan timbulnya
kerugian, dimana resiko akan selalu ada dalam kegiatan in-
vestasi, karena itu Investor harus selalu mengestimasikan
tentang berapa besarnya " Cash in flow " atau hasil selama
priode usia investasi tersebut. Estimasi dari suatu inves-

tasi belum tentu sesuai dengan yang diharapkan karena ada-




nya faktor-faktor tertentu. Sehingga apabila faktor-faktar
tersebut sudah dapat diramalkan sebelumnnya disebut sebagai
suatu resiko. Akan tetapi jika keadaan vyang akan dihadapi
tidak dapat diramalkan sebelumnya disebut sebagai ketidak
pastian.

Jadi jika seseorcg mlah memutuskan untuk menanamkan
uangnya ke daiam suatu proyek, pembelian aszet atau saham,
maka semakin besar variasi penerimaan (Cash inflow) yang
mungkin diperoleh, maka semakin tinggl resiko yang mungkin
terjadi. Apabila Investor merasa bahwa proyek tersebut
mempunyal resiko yang tinggi, sehingga semaxin tinggi pula
tingkat keuntungan yaﬁg diinginkan, Para Investor selalu
memilih invetasi yang resiko sama, tetapi diharapkan mem-
berikan tingkat keuntungan yang lebih tinggi, atau inves-
tasi vyang diharapkan memberikan tingkat keuntungan vang
sama, tetapi dengan resiko yang lebih rendah. Adapun pen-
dekatan yang paling sederbhana untuk menentukan besarnya
resiko, menurut Dre. S-afoaruddin Alwi, (1984)132) mengemu-

kakan bahwa 1@

" Pendekatan yang paling sederhana untuk menentukan
besarnya resiko adalah dengan menggunakan tipe ana-

lisa sensitivitas (sensitivity analysis)” 14
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Dimana analisa tersebut adalah mendasarkan diri pada
berbagail’ bkemungkinan yang dapa£ dicapai mulai dari Y ang
paling optimis, wampai kepada kemungkinan yang paling pes-
simis. FPendekatan ini digunakan untuk mengevaluasi suatu
proyek atau asset dengan cara menyusun estimasl dari cash
inflow dalam berbagai variasi hasil yaitus
a. Mengestimasikan hasil investasi secara optimis (opti-

mistic).
b. Mengestimasikan hasil investasi swcara'wajar yaitu ha-
rapan yang paling munghkin untuk dicapai (most likely).
¢. Mengestimasiban hasil Invent@ei secara pesimistie (pes-
simistic)

Behingga besarnya resiko ditunjukkan dengan menghi-
tung  range antara optimistic dan pessimistis. Semakin
bewar jarak tersebut berarti semakin tinggl resiko yang
dihadapi barena tingkat wvariabilitas penerimaan lebih be-
Bar. Misalnyas Suatu hasil perhitungen " Rate 0Of Return”
Asset A dan Asset R dengan investasi ma%iﬁg~maming adalah

Rp. 20 Juta diketahui sebagai berikut
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Ferhitungan "Rate 0f Return" U/Asset A dan B

v Uraian Asset A Aaset R .

’

- . —.4nn.m-—..nm—n-—-y-—-m.—.—-.‘--a--—---..m--a;-—l—umnm-.un-.-.-w-—u-—--~-uu—q-unu«—--—ummu-—-nn-«m-«m——w '

i Investasi Fp.20 Juta Rp. 20 Juta !
1 Estimasni .

v Rate O0f Return: H

/ ~Paaimieties 12 % [ :
i =Paling 14 % 4 4 . |
! murgkin .
i —optimis 16 4 22 % :

:.... R a i g € 4 A 146 7- :

Dari  hasil perhitungan di atas ternyata Range antara

"Rate Of Retwrn” Asset A adalah 16% - 1274 = 4 % dan Asset R

+J
*)
=
i
S
H

16%, maka berdasarkan perhitungan tersebut maka
vang dipilih adalah Asset A, karena menhadapl resitko
yang lebih rendah dari pada Aeset B, dimana Asset A adalak
lebib kecil davipada Asset B ( 4% lebih kecil 16% ).
Dra.Syafruddin Alwi, hal.i24, sengemukakan pula bahwa:
" Tingkat resike dapat pula diketabui atau dihitung
Jika pengambil keputusan mampu memperkirakan berapa
tingkat probabilitas dalam hubungarnya dengan perne-—
rimaan yang akan diperoleh" 15
" Dari analiza Frobabilitas tersebut di atas adalah da-—-

pat digunakan untuk  menaksir lebih sekesama resiko yang me-—

nyanghut suatw asset ataw proyek, adapun perhitungan bhesar



nya tingkat probabilitas bilasanya didasarkan pada data his-

toris (penetapan secara obyektif). Tetapi ada kalanya data
historis ini tidak dimiliki clebh pengambil keputusan se-
zhingga penentuan  tingkat probabilitasnyas berdasarkan per-—
biraan sesual dengan perasaan atauw pengamatan dari pengam-
Bil keputusan ( penetapan secara subyektif! ). Dengan kata
lain, penetuan besarnya tingkat probabilitas sangat dipen—
garuhi oleh pengalaman dan persepsi yang dimiliki oleh pim-—
pinan.

Probabilitas dari suatu estimasi hasil atau return
untuk terjadi dapat ditunjukkan sebagai persentase peruba-
han dari hasil tertentu. Jika sudah ditentukan bahwa .proba-
bilitgs adalah 80 % misalnya maka kemungkinan untuk’ maerea-
lisasikap hasil yang diharapkan adalah 8 dari 10 kali (Pro-
babilitas = O tidak pernah terjadi). Untuk menentukan' he—
sarnya resiko yang estimasi hasilnya sangat bervariasi da-
pat digunakan analisa distribusi probabilitas. Hal ini da-
pat diberikan contoh dalam hubungannya dengan data pada
tabel II. misalnya jika diketaﬁdi bahwa probablitas untuk
tingkat optimis adalah 2% %, pesimistis 2% % dan keadaan
yang paling munghkin 90 Z; maka return yang diharapkan dari

asset A dan B dapat dihitung sebagai berikuts




Rate Of Return untuk Asset A dan B dalam barbagat

Alternatif

VAsset Probabilitas ROR Nilai Tertimbang|
b e e :
A i
— Pesimistis 0,26 12 % 5 % :
1~ Keadaan yang 0,50 14 % 7 % '
i paling eungkin H
1~ Optimis 0,29 16 % 4 % H
i Rate Of Return yang diharapkan = 14 YU 4
’ :
B 4
1~ Pesimistis 0,29 b %A 1,8 % H
v~ Keadaan yang paling 0,%0 14 7% 7,0 % .
Vo mungkin :
= Optimis 28 22 % 9,8 % :
i Rate O0f Return yang diharapkan = 14 % }

Dari hasil perhitungan ternyvata Rate of Return rata-
rata vyang diharapkan adalah sama untuk kedus jenis asset
tersebut, maka untuk menentubkan asset yang mana sebaiknya
diterima, maka perlu diperbandingkan aspek penyebaran da-—
ri Rate of Returnnya dengan menggambarkan distribusi pro-
babilitasnya dalam bentuk Bar Cart atau Discrete Probabi-

ity distribution, yang hanya dapat dipakai misalnya pada

T bkemungkinan.
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Jika dilihat dari tingkat penyebaran "Rate of Return
bedua asset tersebut, maka lebih baik memilibh Asset A
Larena penyebaran rate of returnnya lebit menyempit, ber—

feset

1

(4}

arti resiko yang dihadapi adalah lebih kecil, sedanc
B rate of Return cendrung melebar, berarti resiko yang di-
hadapi adalah lebih besar.

/
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Femuedian ditemubaban pula babwa

Cara  lain untuk  mengukur tingkat resiko adalah
dengan menggunakan analisa statistik, dalam analisis
ini yang hitung adalah standard deviasi dan koefi-

sien karelasi " 146

Standar deviasi dapat dibitung dengan rumus 3

¢ = /n (EL-E )2 (PL)
="
Dimana Ed = Haz1il yang diperoleh pada kasus ke i
gl = Nilai rata-vata hasil yang diharapkan
=51 = Frobabilitas untuk  memperoleh hasil pada
basus ke i
I = Mretuensi penerimaan hasil

Fumus tersebut digunakan jika hubungan antara tinghkat
probabilitas dengan hasil yang diestimasikan dapat diketa—
bi, tetapi jika seandainya tinghkat probabilitas untuk mem
peralel hazil tertentu tidak diketahui maka

1

. Standard devicsinys dibitung dengan rumus

f o (Ei-E)?

Caontob:  Suatu perusahaan mempertimbangkan untuk  smenerims

0

hed
proyel X dan ¥ dengain data sebagai berikut
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¢ Froayed Keadaan Frobabilitas Cash in flow

N X Fezimistis 0,30 Rp. 10.000 H

)
. Faling munghkin 2,90 Rp. 20.000 !
: Optimistis Q.20 Rp. 40,000 b
! v Fesimistis 0,30 Rp. 0 H

; Faling mungkiﬁ' 04,50 Rp. 20.000 '

: Optimistis Q.20 Rp. 40,000 :

Pemecaban @
trtubk  menghitung  standar  deviasi dengan menggunakan
rumus tersebut, perlu ditentubkan lebih dahulu nilai £ yaitu

nilal rata-vata yang diharapkan.

Froyeb 1 Frobabilitas Cash in Flow Nilai tertimbang:

i o e S BT P e e B 1 Bt ot e WA Sl (g

T X 1 0,50 Rp. 10,000 Rp. 3.000 :

' .';* 0,50 Rp. 20.000 Fp. 10,000 '

i
: i 0 20 Fp. 40.000 Rp. 8.000 :
: SR O e ) 4

i Nilai ratz—vrata yang dibaraphkan Rp.21.000 i
R, 0 Fp. (8] :
- Hp. DO, 000 Rpe. 10,000 ¢

Rp. 40,000 Rp.12.000 ¢

NMilai rata-rata yane diharapkan Rp.22.000 ;




Sehingga besarnya Standar Deviasi dan Korelasl adalah @

F i Et £ (EL{-E) (E1-E)? Pi (Ei-E)2.Fi

X i 19,000 21,000 11,000 121,000,000 0,30 36,300,000

2 2000 21 000 1.000 1.000.000 0,50 500,000
TOA0.000 21,000 17,000 341,000,000 0,20 72,200,000
b4 i Q 22 . 000 22,000 424 . 000, 000 0O " S0 14%,200.000
2 20 MO0 22000 2000 4,000,000 0,50 2000 OO0
= GO RO 2R D30 ZEL.000 1,444, 000,000 O . 20 288,800,000

Dayra tabel perhitungan tersebut di atas, maka dapat dahi-
tung B
. Standar Devimsi adalah @

V)

wrtubk proyvek X

o (E1~E}% { Pi ) = 109.000.000




A

It

1

Sedang untuk

-
o o

R

proyek vy

L
()

10.440 ,30

adalah

\/ 109,000,000

1
!

OO0, GO0

4734

.

- Rpis

Mak &
hitungan prayek
pyra ',"i.r'v. W
prayet. Yl,
dari

timggal

b .

FMoefisien

L%

Dimana @

5]

besimpatlan

adalah

pred &

Forelasi

WAATES L DO0 D00

70.800,61

tersebutl adalah ternyata

lebith besar

dengan demikian vesiko proyek vy

provek X .

Foefisien

Standard

adalah

}# ol NF i)

yang dapat ditarik dari kedua per-

standard deviasi

dari pada standard deviasi

adalah lebibh

dapat dihitung dengan rumls:

torelasi
.

ey Las i
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& = Hasil yang(diharapkan
Froyek X = Rp 10.440,30 -
—————————— = 0,495 ————— 0,50
Rp 21.000
Froyek v = Rp. 20.880,61
————————————— = 0,949 ————— Q0 G

Rp. 22.000

Dari perhbitungan koefisien vorelasi tersebut, ternyata
proyek vy adalah sama dengan perhitungan pada standar devia-
=i, hasilnya lebih besar dari pada hasil perbiitungan proyek
X, sehingga proyek yang dipilih adalah proyek X karena mem-—
puny&i milai standard deviasi dan koefisien horelasi yang
lebih rendah dari pada proyek v.
2_ 4. Metode Penilaian Investasi

Dari beberapa definisi mengenal capital investment pa-
da umumrya kita dapat menarik  suatu pengerfian yang Sama
yvaitu, bahwa kegiatan investasi adalah menyangkut penge—
luaran uang saat sekarang wWrtuk mendapatran laba dimasa
yaﬁg akan datang. Maksudnya wang yang kita keluarkan untuk
membiayai suatu proyek investasi adalah baru kits dapat 1i-
hat manfaatnya setelah beberapa saktu kemudian.rarena modal
vang digunakan adalah cukup besar maka dalam hal ini inves-—
tor perlu berhati - hati jangan sampal kegiatan itu justiru

membawa keruglan yang fatal dalam hal memperkecil resiko




vang mungkin timbul, sehingga perlu diadakan suatuw penilai-
an terhadap usulan investasi. Untuk melihat apakah  usulan
investasi layak atauw tidak layak dilaksanakan.

Untuk mengukur  sampal sejauh mana menariknya suatu

B

i

wedlan investasi, maka terd L b

o
It

zherapa briteria—hkriteria

yang lazim disebut "IRpvestment criteria"” dimana setiap k=
teria itu dapat dipakai untuk menertukan diterima tidaknya
cuatu usulan investasi menurut tingkat keuntungan masSing—
masing. Seringkall penggunasn letibh atauw dua kriteria me-
rempathan dua atau lebih kemungkinan invetasi di dalam uru—
tan yang sama, tetapi ada urutan dari berbagai kemunghkinan
itu berbedas menurut jenis metode yang diguﬁakan, dimana da—
ri berbagai metode tersebut adalah tidak satupun disetujul
seseQrang Secara uriversal sebagal yang paling bermanfaat
di dalam setiap keadaan. bamun diantara Metode tersebut
mempunyai kelebiban dan kelemahan jika digunakan dalam pe-—
rusahaar.

Mernurut Dr. Suad Husnan, MEA dan Drs. Suwarsono, MA
(1270 3 186&) mengemibkakan babwea =

Untuk melihat salah satu atau lebih dari beberapa  al-
ternatif investasli yang mungkin dilakukan atau diterima pa-—
da | umumnya ada S (lima) metode yang biasa dipertimbanghkan
untul dipakai dalam penilaian investasi @ -

v 1. Metode Average,of Return

I3

. Metode Pay Back

A

. Metode Net Present Value
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4. petode Internal Rate of Retuwrrn
5. Metode Frofitability Index” 16
Tiga metode yang terakhir digolongkan ke dalam dis-—
counted cash flow atau discounting method. Oleh Bambang
Riyvanto ( 1282 ;3 206 ) dikatakan bahwa =
" Metode penilaian investasi berdasarkan pada discoun-—
ted cash flow vyaltu metode — metode : Met Fresent
Yalue, profitability Indeks dan Internal Rate of
Fetuwrn" 17
fdapun mekanlieme perbedaan masing-masing metode terse-—
but dapat dijelaskan sebagal berikut ¥
1. Metode "Average O0f Return
Metode ini adalah  mengukur berapa tinghkat keuntungan
rata—rata vang diperoleh dari suatu  investasi. Angka yang
dipergunakan adalah laba setelah pajak dibandingkan dengan
total atau Average Investment. Dimana hasil yvang diperoleh

dinyatakan dalam bentuk Perseitase”"., angka ini kemudian
diberbandingkan dengan tinghkat keuntungan yang disyartakan.

Apabila lebih besar dari pada tingkat bumga atsu ting-—-
at bunga yang . disyaratkan, maka proyek ini dikatakan me-
ngurtungkan, sebaliknya kalau di& lebih  kecil maka proyek
tercebut dapat ditolak.

Metode ini  adalah  sangat sederhbana, sehingga mudats
mernggunakannya, tetapi karena Lesederhanaan tersebut juga

mengandung sustu  kelemahar yang utama adalak dimana  di-

abatlkarnnya nilai waktu wang, cedang nilal waktu wang adalah




sangat penting, kedua digunakannya bonsep  laba menurat
shuntansi dan bukan basz, sedang kita tahu yang penting ada-—
lah kas dan bubkan laba.
2. Metode Pay Back

Metade indi  mencoba mengukur  seberapa cepat suatu in-
vestasli dapat bembali, dari hasil pendapatan bersib atau
&liran cash retto { net cash flow ) Berikut ini dikesmukakan
beberapa definisi vyang berhubungan dengan masalah pay
back . Menurut Lavy dan Sarnat (1978;101) mengemukakan 3

" Fay back method is number on the years required to
recover  the initial investment outlay of the pro-
yvecte  a  future cash flow, as their indeks of an
investment’' = desirability"” 19

Sedangban oleh Fred Weston dan Engene F. Brigham

(11973;407), dikemukakan sebagai berikut :

" Pay back priod is number the year required to
recover it'e original investment from net cash
flow' ? 20

Dari  definisi tersebut di atas yang dimaksud dengan

pay back pricd adalah jangka wakta vang diperlukan suatu
perusahaan  untulk  mengembalikban  oodal investasinya dari
net cast flow. Semabin  cepat dana investasi dapat dipero-
leh bembali moka semakin kecil resiko yang ditanggung oleh
perusahaan, selain ity dana tersebut dapat digunakan untuk
bebuthan lain. Fumus yang  digunakan  untuk menghit. g fravy

back priod adalab sebagai berikut
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_ Jumlah Invetasi
Pay back priod sosssssmmesssssesoee—— »o 1 tahun
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajibkan be-—
rapa contoh, jika pendapatan setiap tahumnya adalah sama

besarnys, Misxlnya @
L]

Jumlah Investasi Rp. Z20.000.000
Jumlah Perndapatan tahunan Rp. 4.000.000
Maka pay back priod = 20.000..0C
—————————— » 1 tahun
4. 000, 000
= G tahun

Derigan perhitungan di  atas, berarti bahwa dana yang
tertanam dalam investasi tersebut dapat diterima kemball
dalam jangka waktu 5 (lima) tabun, bila pendapatan yang
diperoleh setiap tahunnya berveariasi, maka hal ind dapat
dihitung dengan jalarn mengakumulasikan pendapatan tahunan
berturut — turut hingga mencapai jumlah  yang sams dengan
jumlah investasi.

Contah =

Ada usul investasi, dalam melaksanakan suatu proyek
varig membutuhkan dana sejumlah Rp. 20.000.000,—- yang di-
perkirakan  mempurnyai pendapatan tahunnya yang berbeda se-

lama 4 tahun untuk ituw dapat dilibat di babwa ini

Tabhun Fendapatan
1 RKp. 6.000.000,-
2 Rp. 8.000.000,-
3 ] Rp. 10.000.000,-
e Rp. 11.000.000,-




Investasi yang disusulkan ini dapat di hitung sebagai
Rerikut =
Jumlah investasi awal ....... Rp. 20.000.000,-

Pendapatan tahun pertama .... Rp. 6.000.,000,-

Rp g 148000 ,000,

Fendapatan tahun kedua ...... RBp. 8.000.000,-

RpJ 68000.000,-

Investacsi yang belum tertutupi sesudah tabhun  kedua adalah
sebemsr Rp. 6,000,000, - sedangkan pendapatan untuk tahun
betiga sebesar Rp.l0.000.000,~ berarti waktu yang dibutuh-
ban untuk mesperclet dana  sebesar Rp. 6.000.000,- setelah
tabun betiga yaita @

&L, 000, D00  —

e X 1Tabun = &/ 10 atau 7 bulan 6 hari.

LO_GQﬂ.OQG,w
Maka pay back priocd dari investasi yang diuvsulkan adalah 2
tahurn 7 bualan & hard.

Setelah diketabui jangka waktu dari pengembalian in-—
vestasi ini, maba selanjutnya dibandingban dengan uamur in-—
vestasl tercebot untuk mengetabui layak atau tidaknya sua-—
tu  investasi. Mamun  menurut  Bambang Riyanto (192823114)
mengemab ok an babwa 2

Apabila, pay  back priod dari suatu investasi yang

divenlban lebih  pendel  dari pada priode pay back
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pricd maksimun maka nsw! investasi tersebut dapat
diterima. sebaliknya kalau pay back priodrnya lebih
panjang daripada priad maksimumnya,maka usul inves—
tasi tersebut harus ditolak” 20
Dari ceontah tersebut di atas kita lihat bahwa metode
. - v .
ini sangat sederhana dan mudah menggunakanty & sebsxgal s&a—
lab satw wkuran untuk menilal investasi dan menitik berat—

kan pada jangka waktu pengembalian modal, yaitu berapa la-—

suatu dana tertanam dalam proyek sampal keseluwuhan da—

=
S
i

na tersebut diterima kembali.

Froblema uwtama dari metode ind adalah sulitnya menen—
tukan pricde pay back meksimum yang disyarathkan, untuk di-—
gunakan sebagal arngka pembanding secara rnaormatif memang
tidalk ada pedoman yang bls dipakai untuk menentukan pay
back maksimum. Dalam prakteknyza yang dipergunakan umumnya
dari perusahaan—perusahaan yang sejenis. kKelemahan—kelema—
han dari metode ini adalah diabaikan aliran kas setelah
periode pay back.

c. Metode Net Present Value (NFPV)

Metode ini adalah teknik untuk menilai atauw mengeva—
luasi proyek dengan mernggunkan discounted cast flow se-
hirgga bisa juga disebut present value.

Oleh Van Harne (12833 1590) didefinisikan sebagal beri—

" The present Yalue 1is & discounted cash flow
approach to capital budgeting with the peresent
value method all cash flow are discounted to

present value using required rate of retuwrn” 21
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Selanijutnya fAnthony dan Reece (1981;614) mengemubab an

tentang present value sebagai berikut
" Precsent value of an amaunt that is expected to be
received it a specipoied time in the future is
the amaunt which, if invested to day at designat-
et rote of  return would acomulate to  the
specipisd amount" 22
Dari uraian yang dikemukakan diatas, babwa net present

value  adalah s=elizih antara jumlah present value dari cash

flow yang direncanakan diterima dalam beberapa waktu menda-—
tang dengan jumlah present valuwe dari investasi. Secara ma-—

tematice dapat dibhitung dengan  menggurakan rumus sebagail

berikut @

T it
NEY = T e . ==
t=1 (1+)t

Dimarna : At = Cash Flow pada periocde t
L = Discount rate yang ditentubkan
o= Lamanya proyek tersebut diharaphkan
I = Investasi awal
Adapun diterima ataw  tidaknya suatu usulan investasi
dengan menggunakan net present value adalahh bahwa o jika
NFV positif (+), maka- proyek atau usulan investasi feasi-
bele stan ditervima, sedangkan  apabila NPV negatif (-) ma-—

ka vanlan invectasi ditolalk. o




Untuk lebit jelasnya maka dibawah irni akarn diberikan
contoh pertitungan net present value sebagal berikut:
L. Apablla suatu proyek mempuryai  cash flow yang SAMma

setiap tahunnya, maka perhitungan adalah :

.
L

- Jumlat investasi awal Rp. 15.000.000,-

- Cash flow pertahun sebesar Kp 6.000.000, -~

— Discount rate 20 %, serta umur proyek S (lima)

tabun
~ Present value cash flow = 3,326 X Rp. 6. 000,000, —
= Hp. 172 .000..000, —

Fresent value dari outlay = Rp. 5,000,000, -
Met Fresent Yalue (MY = Rp. 4 .58 000, —

Hasil perhitungan irmi menurjukkan bahwea rate of re-—
turn  yang diinginkan 20 %, ternyata present value dari
pendapatan  leblb  besar dari pada FY dari investasinya,
berarti NFY positif (+) maka investasi yvang dilaksanakan

adalat layak.




-
-y

2. Kalaw proyel tevrcebut mempunyal cash flow yang tidak
sama becarnya setiap  tahunnys , maka  perhitungannya

.....

adalal sebagail beribut :

PERHITUNGAN INVESTASI DENGAN MENGGUNAKAN
NET PRESENT VALUE

Discount .V Dari

Cash Flow {(NCF)

Tabhr
Fendapatan Factor 20 % Met Cash Flow
1 Rp. 6.000,000, - 0,833 Rp. $.497.800,-
2 F ol i s GOa, = 0,693 Rp. 4.684.500,~
B RS G, OO0 — oL /9 RETRGESI . 100, —
4 HpL ©.9%5 3004, — 0,482 Rpe o Sk, 9 50 , ~
& R - 7.125. 0088 - 0,402 Rp. Z.8885250,~
Jumlah present value cash flow Rp 20.463.600,—
Present value investasi Rp 15.000,000,~-
Met present value (+) Rp. 5.403.600,-

Dari hasil perhitungan diatas terlihat babwa, investa-
€1 menghasilban NFV adalah positif, berarti usu-lan proyek
feasible atauw dapat diterima.

d. Metode Internal Rate of Return (IRR)

Internal  rate of return  adalabh untuk mencari suatu
tingbal  bunga  yang  aban smenyamabkan jumlah nilai sekarang
dari  penerima yang  diharapkan diterima (present value of

veturn proceeds) dengan jumlah nilai sekarang dari pengelu-
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aran  untuk investasi. Dengan kata lain IRR adalah discount
rate  veng menjadikan net present value ( NFVY ) sama dengan
ol . Untulb jelasnya maka dibawah ini akan dikemubkabkan defi-
. hisil sebagal beribut o

Mernuwrut  Lavy dan  Sarnat (19873;31) diwraikan sebagal

beriktut =
" The interna rate of return is defined a&s that of
dicscount which equates the present value of the

strem of net reciept with the initial investment

ocutlay" 22

Dari uraian tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan
ra mEncari tangial bunga yang
menyamakan  present  value cash flow dengan biaya investasi
yang ditanamban atau dengan kata lain metade ini menéadakan
evaluasi dari usulan investasi  yang hasilnya akan menjadi-
kanuNPU sama dengan nal.

Demibkian pula halnya dengan Bambang Riyanto (19823120)
memberikan pengertian sebagai bevikat s

FPergertian IRR itu sendiri dapat didefinisikan se-
tagali tinghat bungavyang menjadikan jumlab nilai se-—
barang dari proceed yang diharapkan diterima sama
dengan jumlah  nilai  sekarang dari pengeluaran mo-

cdal " 23

Dengan memperhatibtan definisi yang dikemukakan diatas,

2
Y]
el
i

dapat dikataban bahwa, pada metode internal of return

yang dicari adalah tingkat perngembalian investasi atau dis-~

count rate  yang  aban  menjadikan WNPY sama dengan nol. Se-




ot

dangkan pada metode net present value yang dicari adalah
ret  present valoe dengan diccount rate yang telah ditentu-

bar .

Fada dasarnya . internal rate of return dapat dicari

derngan cara triyal and error atau systim coba-coba, perta-

ma~tama dikitung present value dari proceed yang diharap—

bar dengan fneEnggurnakan {iscount rate yang kita tentubkarn,
boEnmlc 2 & hasilnya  dibandingkean  dengan investmen cutlay. _
Falaw present volue dari proceed lebih besar dari pada

present value dari investasi, maka kita harus menggunak an
Linghkat bunga yang lebih tinggi, begitupulsa cebaliknya.

Caras itu  dilakubkan sanmpai kita mernemubkan tingkat bu-
rga yang  menjadikan FY o dari proceed sama besar dengan NFEY

dari outlayvsnya ataw dengan kata lain NPV sama dengan nol.

Dengan peErumusan secara matematis sebagal berikut :

Internal rate of retuwrn

-
i
1
i

Dimara

|
Tingkat bunga pertama-
= » I

F1L =

(] '
2 = Tingkat bunga . kedua
C1 = Net present value pertama

2 = Net present value kedua

Apabila IRR lebib besar dari pada tingkat biaya modsal

lakeanakan dan apabila IRR lebih kecil dari pada tingkat

|
vang diperhitunghan maka proyek investasi layak untuk di-
biaya modal maka sebaliknya proyek investasi tersebut di- |
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tolak. Untuk lebih jelasnya dapat diberikan contoh sebagal

beyr i bkut
Setwah perusahaern mengadakan  investacei sebesar

Fp.16.000.000,- dan penerimaan setiap tahunnya adalah

Tahuied smmmm narmamm e sieire Rp. 7.000.000,-
L B = Rp. &.000,.000,~
Tahun TIT SO — Kp. S5.000.060,~
TAMAE TV wis oo 0w s o s «« Rp. 4.008.080, -
Tabuars: Vs ol o iieneneme, Rp. 3.000.0Q0,-

Dengan discount rate 15 % dan umurnya ekonomisnya 9 tahun,

meka dalas rangks menghitung TRR digunakan dus tingkat bu-

nga misalnya, tingkat buriga 20 % dan 21 %, dengan demitian

rerbitungan  internal rate of return dapat dijelaskan se-

bagai beriflal

Contoh Fertdtungan NFY dan IRR, melalui Tabel dibawab ini:

PERHITUNGAN INVESTASI DENGAN INTERNAL RATE OF RETURN

Tk . Bunga 20 % Tk .RBunga 21 %

Th Fraocead —
(FR) D.P P.V (Rp) D.F P.V (Rp)

1 7 L0000 D00 0,87 5.831.000 0,827 5.789.000
2 6. Q00 000 0,694 4.164.000 0,682 4.098. 000
S S 000 . 000 0, NS NQLE S0 00 0,565 2.825.000
4 4 Q00 0,482 1.928.000 Q,467 1.8468.000
e Z.000 000 0,802 1.206.000 0,386 1.1588.000
F.V of Proceeds 16,024,000 15.738.000
F.V of OQutlays ) 16,000,000 16,000,000
MN.F.Y + 24 .000 = 262,000
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Ha;il yang dicapai pada tingkat bunga 20 % pada tabel
di atas menghasilbkan preseﬁt value pendapatan yang lebih
besar dari investasi yang dilakukan.Sedanghkan pada fingkat
turgs discount faktor 21 % menghasilkan present value pen—
dapatan lebih kgcil dari inveutasi yvang dilakukan,sehingga
tirnghkat bunga yvang dapat memgérsamakannya-atau rate inter-
nal rate of return yvang sebernarnya berada diantara 207 dan
21 %,

Untuk mendapatkan hasil yang tepat diinterfolasikan,

maka dihitung IRR nya sebagail berikut =

F2 - F1
r = FL - C1
c2 - C1
2y 4 - 20 %
o= 20 Yo~ 24,000
(—262.000) — (24.000)
24 000
= 20 7 —_—
—-2286.000
24 . 000 el
ro= 20 % + = 20 % + 0,08 % = 20,1 %

~2846.000
Dengan minimum rate of return yang telah ditentukan
sehesar 15 % maka investasi tersebut dapat dilaksanakan
barena internal rate of returnnya lebih besar dari pada
syarat yang telah ditentukan, hal ini menunjukkan bahwa
walaupun terjadi kenaikan tingkat bunga hingga mencap&ai

20,1 % proyek terseput masih dapat dinyatakan layak atau

-

feasible.
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e. Metoée Profitability Indeks

Metode profitability indeks bizsa disebut metode .be-
rnefit cost (b/c ratio), Suad Husnan (1934;3;192), menéemuka-
banm tentang metode profibility indeks stau benefit ratio

sebagal berikua 5
" Metode ini menghitung perbandingan antara nilai
sekarang penerimaan — penerimaan kas bersih dimasa
. datang dengan nilai sekarang. Kalauw profitability
indeksnya lebih besar dari satu, maka proyek dika-
takan menguntungkan, tetapi kalauw kurang dari satu

dikatakan tidak menguntunghkan” 2

Dapat dirwnuskan sebagal berikut

Y Net Cash Flow
Fi =

Indeks Awal

Ferilu pula diketahui bahwa bagaimana dengan metode
net present value, maka metode ini harus menentukan terle-
bih dahkulu tingkat bunga yang akan digunakarn, sehingga je-
laslah bahwa ketentuan dari suatuw usulan investasi akan

dapat diterima apabila indeks dari profitability lebib

tecil dari satu.




BAB III
METODOLULQGII

3.1. Daerah Penelitian

Adapun yang menjadi  Daerah Fenelitian dalam  hal ini
adalabh Kotamadya Daerah Tingkat II Ujung Pandang, tempat
redudukan Ferusahaan PT. Wasira Futera yang berlokasi dekat
dari Jjalur ker;maian bota die Jalan FRappocini Raya No.l177.
Dimana Kotamadya Daerab Tingkat 11 Ujung-Fandang merupakan
daerah penelitian penulis dan lokasi yang strategis dengan
bidang usaha tersebut yang cukup ramail dikunjunglil, khusus-—
rnya bidang usaha super market yang menyediakan berbagaili sa-
rana dam kebutuhan - kebutuhar posok  lainnya  yang sedapat
mungkin dapat dijanghau aleh kalangan masyarakat luas.

Sebagaimana halnya bahwa Pemrakarsa adalah salah seo —
rang dari keluarga pengueaha vyang bergerak dibidang usaha
perdagangan bahan banguran, dalam perkembangan usaha kelu -
arga ini dari Kabupaten Wajo, hijrah ke Makassar dan berdo-
misili di Jl. Veteran sekitar tahun 1970, Jual beli bahan
bangunan khususnya Layu, dikembangkan dengan berbagal jenis
produk  bahan bangunan dari kayu sampali pada batu gunung,
bapur, batu bata, kerikil dan semen. Eahkan kegiatan usaha-
nya diperluas pada usaha vonstrukeli/pemborong bangunan.

Karena pemrakarsa merasa telah cukup matang dengan pe-
ngglaman sampai pada tahun 1978, maka pemrakarsa memisahkan
diri dengan kelua}ga darn emrndarikan toko bahan bangunan
sendiri  sekaligus Bigumakan sebagal basis suplal bahan-=

bahan bangunan untuk keperluan bonstrubksi/borongan bangunan

a9
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sendiri sekaligus digunakan sebagal basis suplai baban-
baharn bangunan untuk keperluan konstruksi/borongan bangunan
yahg dikerjakannya sendiri.

Dengan modal kepercayaan‘ dan relasi yang cukup luas
toko babhan bangunan malal diaengkapi dengan seluruh kebutu-
brar pukbk dari jasa kon;truksi- bangunan sampai  pada tahun
1984 . Oleh karena toko yang terletak di Jl. veteran sulit
diperluas dan dilain pihak vo lume penjualgn semakin mening-—
kat,‘maka tokon dipindahbkan ke Jl.Rappocini Raya yang ditem?
pati sekarang ini.

Dalam perkembangan usaha bangunan itu, terlihat pelu-
ang usaha yang cukup cerah, vaitu pengembangah toko bahan
bangunan serba ada,dan peluang ini dimanfxatkan pada tahun
19838. pManti pada tahun 1970, perluasan usaba dengan segala
Lekurangannya ditingkatkan menjadi toko swalayan, yang se-
karang ini diberi nama VEMBEAMG MELATI, dimana dalam waktu
yang relatif singkat ini toko swalayan KEMEANG MELATI teiah
mampu  menarik perhatian dan cimpati masyarakat sehingga
pengunjungnysa dari hari kehari semakin meningkat yang di-
perkirakan saat ini telah dikunjung oleh pembell rata-rata
antara J.000 s/d 4.000 orang setiap harinya. Dan melihat
animo masyarakat yang berkembang seiring dengan perkemba-—
ngan tingkat pendapatannyéa, merupakan pendrong yang membe—
riktan motivasi yang kuat’akan prospek  pengembangan usahg

imi. Oleh karena itu peluang bisnis yang tercipta sebagai




dampak positift toko swalayan .ni. Dalam upaya kearah per-
luasan dann perampungan pedenQJHannya dimintakan bantuan
dari pihak perbanbtar dan pibhak BEFM antuk fasilita5~PMDNnya.

Dari berbagai unit usaha yang dikelolanya merupakan
paket perluasars dimana vang satue dengan  lainnya saling

-

menunjahg, sehingga Femerintah daerah menyambut hangat ke-
hadiran perusahaan inl dengan berbagail unit usahanya,karena
disamping menyediakan lapangan kerja ya;g cukup luas juga
membantu  pemerintah menyediakan sarana perbelanjaan yang
nyamarn, yang dapat dijangkau oleh setiap tingkatan pendapa-
tan masvarakat. Dengan fTasilitas hkeuangan yang dimiliki se-
bagai penvyediaan Modal sendiri sebesar Rp.l0.9533.1530.000,-
sedang untuk mewujudkan rencana/inplementasi prayeklterse—
but maka dibutuhkan bantuan dari pihak kreditur sebesar
Rp: Q.00 . 000,000 Dari jumlah Mogal tsb. sebagian  akan di-
peruntukkan atau didistribusikan untuk unit usaha Super
Market ( TOSEREA ) sebesar Rp. 11.332. 000.000,- yang ter-—
diri dari Modal sendiri Rp.7.832.000.000,- ( 69,11 % ) dan
bredit sebesar Rp. 3.500.000.000,-~ ( 30,877 ). Karena unit
usaha tersebut adalah merupakan proyek perluasan dari kegi-
atan yang ada sekarang ini, sehingga dana bantuan yang di-
harapkan. tidak terlalu besar yaitu hanya 30,892 4 dari kese—
luruhan total permodalan proyek dengan jenis kereditnya

adalah kredit jangka panjang dengarn bumga 19 % /tahun Grace

pricd 1 tahun dengan jangka waktu 10 tabhun.




Mengingat produk dari kegiatan ini adalah menyediakan
bharang—tarang mulail dari kethuhan sekunder / tersier serta
jasa hiburan/rekreasi, maka yang menjadl sasaran aari Le—-
giatan perusahaan ini adalah seluruh penduduk atau seluruh
masyarakat di jotamadya Ujung FPandang dan Kabupaten seki-

-
tarnya: ODleh karena itu kecendrungan permintaan  terhadap
produbk dari  perusahaan inil adalah cendrung untuk mergikuti
perkembangan penduduk, termasuk tingkat mobilitas dan ting-
bat pendapatannya.

Mamun salah satu  faktor yang harus diperhatikan untuk
mencapal tujuan  perusahaan  adalah adanya suwatu organisasi
vang bair yang merupakan kumpulean deri beberapa atau kelom-
pak arang untuk melakukan kerja sama dengan maksud atau
dengan tujuan tertentu. Di dalam suatu organisasi yang per-
lu diperhatikan adalah batas-batas kekuasaan atau hkewena-
ngan,‘fungsi dan tanggung jawab yang semuanya harus dinya-
takan dengan Jjelas dan tegas &gar masing — masing bagian
dapat bertanggung jawab terhadap apa yang dilaksanabkan se-—
zuai dengan fungsi masing-masing.

Adapun  bentuk organisasi  yang ada pada perusahaan
FT. WASIRA FUTERA adalah dibuat dalam dua bentuk tingkatan

yaitu, bentuk organisasi pe-usahaan sendiri  dan bentuk

organisasi dari tiap-tiap unit regiatan usaha.
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Admistrasi, bagian  pemasacan dan bagian pengendalian

Bagian Administrasi dan Keuangar @ adalah  bertugas dan

bertanggung jawab kepadsa Menejier atas kelancavran hkegla-

tan administrasi usaha dan administrasi keuangar .

Dalam kegliabannya sehari—hari ia dibantu oleh tiga orang

L

k&péla cebsi masing — masing -

~- Gebksie Tata Usaha, yang bertugas mengatur dan melaksa—
nakan begiatan ketatalaksanaan usaha

- Seksie Keuangarn,bertugas mengatuyr dar melaksanakan dan
administrasi arus keluar masuknya reuwangan usaha

- Seksie FPemeliharaan, bertugas mengatwr dan mengurus
pemeliharaan selurubt asset usahis

Bagian FPengadaan : adalah bertanggung jawab kepada Mana—

jer, atas kelancaran pelarsanaan kegiatan pemoelian dan

pengamanan  barang dalam gudang. Oleh karena itu dalam

begratannya eehari—hari dibantu oleh 2 orang kepala sek—

sie masing-masing

- Seksie Fembelian, bertugas melakukan pembelian barang
jualan dan barang perlenghkapan lainnya yang dibutubkan

dalam kegiatan perdagangan

- Seksie Gudang, bertugas menyimpan, mengamankan dan me-—

ngeluarkan barang Wrtuk dijual yang bertanggung Jawab
sepenubnya atas Leutuhan baik Jjumlah  @maupun kondisi

fieik barang.
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—- Beksie Pechelian, bertugas melakukan pembelian barang
jualan dan barang perlengkapan lainnya yang dibutuhkan
dalam kegiatan perdagangan

- Belteie Gudang, bertugas menyimpan, mengamankan dan me-—
ngeluafkan barang untuk dijual yang bertanggung jawab

sepenubnys atas keuwtuhan baik  jumlah  meaupun kondisi

fisik barang.

Bagian 'Pvma&aran : bertanggung  Jawab  kepada Menejer,
atas kelancaran penjualan barang—barang dengan yang di-
adakan  aoleh bagian pengadaan, dan sekaligus memberikan
saran/uzul tentang barang-barang yang diminta oleh kon-

sumen. Dalam kegiatannya sehari-hari ia dibantu oleh 2

orang kepala seksie masing - masing @

- Sebsice Penjualan, bertugas mengatur tata letak barang
dalam toko sedemikian rupa sehingga menarik  pembelil
wotuk  membeli  barang  tersebut. Disamping 1tu juga
agar barang-barang tersebut dapat dengan mudaby dilihat

beamanan

n
in

dan dihitung,ia juga bertanggung Jjawab at

barang — barang jualan dalam toko .

~ Sekeie Promosi, bertugas menyusun dan menyebar luaskan
sedemibian rupa barang — barang jualan yang ada dalam

tobo, baik melalui media elektronik maupun melalul me-

dia cetak.

Fagian  Pengendalian @ adalah melaksanakan kegiatan pe-
-

ngavasan  atas arus  keluar masuknya barang dan arang

dalam toko, keamanan dan  kenyamanan pembeli. Dalam ke-




giatanmya sehari — hari ia dibanta oleh 2 orang bepala
sekel masing — masing @

~ Sebsie Fengawasan, bertugas mengadakan pengawasan atas

petugas pelayan toko, pembeli dan kasir serta  barang-—
barang bawaaan / belanja pembeli.

Sebsie FPengamaran, bertugas menjaga  keamanan kenda-
raasn pembeli, barang-barang bawaan / belanja pembeli,
meriJ aga ketertiban penguniung dan keamanan toko, baik
dari seqgi bemungkinan kecurian barang maupun dari se-—
gi rvesito kebakaran dan lain-lain.

Sumber Data dan Cara Pengumpulan Data

3.2.1. Sumber Data

a. Data Primer : Materi informasi yang dipero-
leh secara langsung pada  perusahaan  yang
menjadi obyek penelitian, sehubungan dengan
data ataw informasi yang dibutuhkan.

b. Data Sekunder : Data yang dikumpulban seca-
ra tidalk langsung, dari sumber - sumber lain
dengan mengutip dan mengambil data tertulis
certa dobumen—dokumen yang berkaitan dengan
masalah yang dibahas.

2. Cara Pengumpulan Data
d. Otudi Fasue o yakni  mengadakan  pengamatan pada
perusabiaan yang hersangkutan dengan cara tanya
jawab pimpinan serta  karyawan yang berwenang dan
-
secara  langsung melihat perinfocian  penggunaan

darna dari sumber—-sumber pembelanjaan yang dialo-
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basiban, sehingga diperoleh data yang akurat.
tv., Librari Research : Mempelajari literatur —-litera-
tur terutama yang ada relevansinya dengan masalab
" yarng akan dibahas. Hal ini bertujuan agar diper -
olet kerangka  teori tentang permasalahan  vang
akan dibahas, sekaligus sebagail perbandingan ter-—
thadap hipotesa kerja yang dikemukakan.
3.3. Peralatan dan Metode Analisis
Dalam mencari pesscahan  masalah yvang dikemukakan dan
membub tikan hipotesa yang dikemebkakan di atas, maka diguna-—
ban metode analisis ( Bambang Riyanto, 1982 ;3 1320 ) sebagal

beributy @
a. Net Present Value

I G ot
[ =RV say T3 e o i et e i o e e - X
b= (1+k)

Dimana 3 At = Met Cash Flow Priode t
k. = Discount Rate
o= Lamanya FProayek teraebut'diharapkan
t = Priode tabun ke n
I = Investasi awal
b. Internal Rate of Return

F2 -~ P
ro= PL - L memmee e
€2 - Ci

Intérnal Rate aof Rebtuwrn

i

Dimana @ v
F1 = Tingkat bungs pertama
C1L = Net Present Yalue pertama
P2 = Tingkat bunga kedua

CT o= pNet Preosent Yalue kedua
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Kerangka Operasional

Sejalan dengan metode analisis atau rumus yang penulis

gunaban dalam memecahkan masalah dan  membuktikan hipotesa,

mad & penulis memberikan penjielasan sebagal berikut s

G Net Present Value ( NFEYV ) adalah  selisibh  antara jumlah
present value dari cash flow yang direncanakan diterima
dalam beberapa waktu qendatang dengan jumlah present va-

Iue davri investac

Apatila jumlab present value dari keselurubhan proceeds
vang diharaphkan lebih hesar dari pada peresent value inves-—
tazinya, maka usul investasi tersebut dapat diterima dan

sebaliknya Lalaw jumlab present value dari ke seluruhan pro-

ceeds lebih kecil dari preszent value investasinya yang ber-—

arti MNFYnya negatif maka usul  investasi tersebut sebaiknyva

ditolak karena dianggap tidak menguntungkan.

L. Metode Internal Rate of Return, adalah mencari suatu
tingkat bunga yang akan menyamakan jumlab nilai sehkarang
dari hazil yang diharapkan dengan nilai sebarang dari
tnvestas i .

Apabila . tingket bunga lebih besar dari pada tingkat
bunga yang  velevan (tingkat bkeuntungan

yvang disyaratkan),

7

maka uvzul dinvestasi dikatakan  menguntungkan, kalaw ia le -

bilh becil diktatalban merugiban.
=




BAB IV
ANALISIS INVESTASI TERHADAFP RESIKO

S5.1. Distribusi Dana Investasi dan Modal Operasi

Sebagaimana dikemabakan pada bab terdahulu bahwa fasi-
Titas dana vang dimiliki perusahaan PT.WASIRA PUTERA adalah
zehagiare diinvestasiban pada unit usaha Supermarket TOSERBA
sebhesar fp. 1103320000 yvang  bersumber dari modal sendiri
Rp. 7.832.000.000 atau 69,11 %, dan modal keredit Rp.3.3500,
OO0 .00 atan 30,87%, dari kedua sumber dana tersebut dialo-

‘ basibkan hepada @

l TAREL I

ALOKAST DANA INVESTASI DAN MODAL OFERASI

{ 000 )
‘Hodal Investasi i Jug]ab i Hodal Operasi @ : Juslah ;
1. Tanah ! Rp. 3.000.000 | 1. Parang-barang Jualan | Rp. 4.000.000 |
2. Bangunan i Rp. 1,250,000 | 2, Upah Kerja : Bp. 18.000 |
13. Hesin dan Peralatan | Rp. 2,115,050 | 3. Peabunghus y Rp. 10,000
‘4, Perxlatan Kantor v Rp. 706,260 | &, By.Operasi Harian . Rp. {2.000
‘5. Mobilitas/Transportasi | Rp.  136.500 | 5. Bj.Pimpinan & Stat | Rp. 8.600 |
8. Peralatan Komunikas:i | Fp. 17.680 ) &, Tlp.,Listri & Rir  ; Bp. 12,000 |
7. Kontigensi/By.fmal ' Rp. 39.510 | 7. Qdainistrasi ) Rp. 1.000 |
: ! + 8. By. Prosesi : Bp. 5.400
v Jualah i+ Bp. 7.265.000 Jualah i Rp. 4.067.000 |

Suqber + PT, WASIRA PUTERA

Dari alokacsi daria tersebut maka dapat gisusun perhitu-
rngan biaya perusahaan ( Supermarket TOSERBA ) sebagail beri-

but 3 -
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TAREL

FERHITUNGAN BIAYA TETAF

I3

DM BIAYA VARIAREL

Riaya Tetap

{Q0O0)

1. Gad &/ Upals

2 Fernyusutan

S Listrik, Air, Telpon
i, Administrasi

e Hiéya Har i an

48 Asuransi

T FPemel iharaan

a, Bunga Bank 19 %X3,5

Juml ahb

HFiaya Yariabel

1 Earang Jualan
4 Feanbunghus

Juml ah

Sumber : PT. WASIRA FPUTERA

Juml ahb

Rp. 319.200
Rp . 422,000
Rp. 132,000
Rp. 12.000
Rp. 144,000
Rp . 40,000
Rp . 24, 000
Rp. 665.000

Rp. 1.758.200

Rp. 16.040.,000
fga 40,000,000

Rp. S7.798.200

&0
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S.2. Perkiraan Rugi/Laba
Foerbiraarn Rugi / Laba yang juga mencerminkan Cash Flow
unit usaha dihitung berdasarkan  proyebksi banyaknya omzet
perniualan setiap tabunnya, dengan tabtun dasar 1992 sebagei
data bongbkrit dari hasil wvasaha yvang sedang berjalan.
Demikian pula perkiraan biaya yang dikeluarkan untuk
belancaran usaha, selama  jangka waktu 10 tabhun  mendatang,

seppertli tampak pada tabel berikut ini @




TREEL 111
PROYEKST RUGI-LAB/CASH FLOM SELA 10 THER { Bp. 000 }
UBraizn 1992 1993 1994 1995 1994 199 1978 1999 2000 2001
»

Pererisaan
- Haeil Penjualen  5.400,00 7.7200,00  10.800,00 14.400,00 18.000,00 20.600,00 20,600,600 20.600,00 20.600,00 21.800,00
- Jass Ruang Pamer 120,00 250,00 180,00 210,00 240,00 240,00 20,00 280,00 240,00 240,00
- Pinjasen/bredit  3.500,00 == == = = == gl = C ——r
- Dana Sendiri 3.015,00 —1 — = = e A == e e

Juslah 12,035,60  7.370,00  10.980,00 14.410,00 18.240,00 21.840,00 21.840,00 21.880,00 21.8A0,00 21.500,00
Pengeluaran:
/v Investasi 6.480,00 = = - — — — — — ——
- Brg. Jualan 4,000,00  5.000,00  6.000,00  8.000,00  10.006,00  12.000,00 12.000,00 12.000,00 12.000,00 12.000,00
- Pegbunghus 10,00 12,% 15,00 75,00 30,00 32,% 32,% 32,% 32,% 32,50
- Listrik,fir,Tlp 66,00 132,00 32,00 132,00 132, 132,00 132,00 132,00 132,00 132,00
-6aji 159,00 739,60 239,00 39,00 319,00 319,20 39,00 319,00 319,20 319,20
- fowinistraci 6,00 7,00 9,% 12,00 12,00 12,00 12,00 12,00 12,00 12,00
- Bunga Bank 665,00 592,80 592,80 520,00 448,00 376,20 04,00 731,80 159,60 87,4
- Prasuran = 380,00 380,00 380,00 380,00 380,00 30,00 30,00 380,00 450,00
- fenransi 15,00 25,00 25,00 40,00 40,00 40,00 40,00 M,Oﬂ 40,00 40,00
- By, Harian 72,00 108,00 108,00 144,00 144,00 143,00 144,00 184,00 '144,00 143,00
- Pempusutan 148,00 472,00 422,00 422,60  AR2,00 422,00 122,00 422,00 422,00 422,60

tuslah 11.621,60  6.993,10 7.923,40  9.994,80 11.927,60 13.857,90 13.785,70 I3.713,%0  13.841,30 13.649,10
Pugi / Laba
- Sebelua Pajab 3,40 376,%0 3.05,60  ASI5,20 6312,  7.8%,10  8.08,30 6.12,% 8.18%,70 8.1%,%
Pajak /PPH 35 % == = - 1.580,32 229,34 279,73 2.819,00 2.848,27 2869,  2.86h,81
Laba Bersih 413,80 376,90 305,40 2.934,88  4.103,06 5.188,77  S.35,30 S8, 53,15 LIM,08
Vas faal 100,00 513,40 889,5%  3.98,10 6.880,48 10.98,54 16.171,%0 20.207 26.488,43 31.818,58
Yas Akhir 3,40 880,% 1.99,10  6.880,48 10.983,%4 16.171,90 20.207,%0 26.409,43 31.818,58 37.142,86
atan: Pazjak PPH dibebackan selama I tetun dalem rangha PHDN. -

r ¢ PT. WAGIRA PUTERA
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Dari gambaran Cash Flow di atas tamwpak babwa selama
burun waktu 3 tabhurn perusahaan tidabk bayar pajak, EGhagai;
insentif dari pemerintah dalam rangka Fenanaman Modal Dalam
Megeri (FMDN) .

Kas awal perusahaaan pada tabun pertama disediakan se-
banyak Rp. 100,000,000 sebagail dana awal dalam pengurusan
darn  pengelolaan proyelk, sedang posisi kas akhir secara ko-
mulatif pada akhirv  tabun kesepulub menucgubkbkan angka tiga
kali lebih besar dari  dana pinjaman yang merupakan kewaiji-
barn  perusahaan  sehingga apabila  bkondisi yang berkembang
meleset S0 % dari perkiraan  semula, maka perusshaan masih
cubkup aman dalam memenuhi kewajibannya.

Dari Froveksi rugi laba maka disusun Net Cash - Flow

selama 10 tahun mendatang sebagail berikuats
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TAREL 1V

ROYEEST NET CASH-FLOW SELAMA 10 TaHUN (RF.0O00)
Th.  Pendapatan  Penyusatan  dumlan
I 41%,40 148,000 961,40
13 376490 422,000 798,00
Tir A 084,60 422,000 3.478,60
&V 2. 234,88 422,000 3.356,30
v 4. 103,06 422,000 4.529,00
VI 4. 188,37 422,000 $5.610,30
VIl ®x* 233,30 422,000 3.657,30
VITI o 282,23 422,000 5.704,23
I¥ N S0 s 422,000 5.781,1%
¥ S. 324,08 422,000 3.746,08

Catatan : Data telah diolah
Dari proyeksi Net Cash Flow di atas terlihat bahbwa
pada tabaan pertéma adalah cukup besar yaitu lebih dari se-
tengah milyar, dan apabila seluruh pendapatan tersebut di-
gunakan untub  mengembalikan pinjaman, maka kewajiban ter-
sebut dapat diselesaikan pada tahun ketiga dan keempat.
5.3. Discount Method
a. Biaya Modal
Seperti yang telah dikemukakan pada bab terdahulu,
bahmwa pada tahun 1991 / 1992 Perusahaan FT. WASIRA
FUTERS merencanakan untuk menambah atau memper luas
bidang usabanya dari berbagai unit Legiatannya.
Farena itw dengan adanya penambahan investasit pada

pevusabaan tersebut, khususnya pada unit  kegiatan




SUFER MARKET (TOSERBA), maka diharaphkan dapat mem-
bevibkan Tingkat Rentabilitas atau laba yang semak-
e il mungk in wantek menjaga agar kontiunitas dari
perusabaan dapat berjalan dengen baik.Langkabh per-
Lama yvang  harwus  diketabul adalah besarnya biaya
Modal yang digunakan/diinvestasikan dalam hegiatan
ini dengan menghituang bunga kredit dan bunga depo-
cito  yang berlaku yang dapat digambarkan sebagad

berikut =

TAREL V ,
TINGKAT RIAYA MODAL YANG DIGUNAKAN

s e e o bt bt v npoe. S ctn oo SO S S S A Y i o S Sl s st i ek e P S e e e S e St S

e eoren watet e e 41 Armmm Ao et et v St1ms —eate e s o “romn e300 S Semme merem S ey T S Sy S i Mo S T o Seosn M WA ok Skt S ALSLS s S S TS0 PR AP St T S T St S SIS AU S S S 154 G180 W

Mo, Jermis Modal Jumiah Tk .Bunga Jumlah

1. Kredit Rp. 3.500.000 d S Rp. 6&6%5.000

2. Modal zendiri e TS5« Q00 18 % Fp.1.407.740

Joum Ypa B s . () Rp.2.074.760

FT. WARLERA FUTERA

2.074.760.000
Bunga Maodal Rata-rata e g —o—mm——— 100% = 18,33 %
11 332,000,000

Stz

sc

Modal sendivi cebosar fp. 7.832.000.000 adalahk ber-—

sumber dari perusahaan sebelum perluasan dan dari beberapa

. e
pemegang sabam termasub laba ditaban.
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Bunga atas pinjaman dari bank adaléh sebesar 19 % per
tabhun dan rencana pengembal ian ‘modal  pinjaman tersebut
aban dilakuban secara angsuran selama masa ekonomis darid
pengoperasian  kegiatan  perusahaan tersebut, yvalitu selama

tu 10 tabuwy ditambah derngan bunga.

jangka wal
b. Net Present Value (NPV)
Seperti yang telah divraikan pada bab terdabulu, bah~

wa metoade net present value (NPY adalah suatu metode wun~—

tuk menilai investasi yang memberikan gambaran, bahwa apa-

o

cah suatu proayek feasible untuk dilaksanakan atau tidak.

Apabila Net Fresent Value positif maka proyek terse—
but layak untub  dilaksanakan dan kalaw net pevesent value
negatif maka proyek tersebut tidak feasible atau t;dak la~
vak untuk dilaksanakan atau harus ditolak.

Farena proceeds suatu investasi pada PT.WASIRA PUTERA
unit peaha SUPER MARKET (TOSERBA) adaléh tidalk sama besar—
ey s BEBUAL pruyekﬁivdari tabun ketahun yang telah dikemu -
oab ar. Oleh koarena ibto oatuk menilal investasi dari proyek
ini apakab focible atau tidak, maka kita harus mvnghi%ung
¢

Present value dari proceeds setiap tabhunnya antuk b oemud Lan

1

didumlahkan cehingoa dipercleh jumlabh present value dard
- = 4 t

teeseluruban proceeds-vang diharapkan dari investasi terses
| ; %] b

bt , dengan metode analisis sebagai berikut

b d

Vi At
% L] . - e e o S s e e .
&




Dimana 3 At = Cash flow pada priode t

ool

= Discount rate yang ditentukan
o= Lamanya proyek terszebut diharaphkan
t o= Pricde tabun ke o

I = Investasi Awal ’

TAEEL V1 ?u/(a ﬂ"’[*' C

FERHTITIAGAN MET FRESENT VALLE PADA stmm( A TOR

{0}

' Th. Procesds D.F ™ % PV, Proceeds D.F.20 % F.N.FProceeds;

1992 Rp. Se1.600 0BT Rp.  AG7.BIT 0,763 Rp.  ATL.870
L1597 Bp. 799.900  0.494  Rp.  S94.437  0.592 Rp.  472.948)
L4954 Rp TOATRLEND U579 Rp. 2.014.10F  0.458 Rp. 1. 562,763,
1995 Rp 3.756.7330  0.482  Rp. 1.617.77%  0.3%0  Rp.1.174.733
C1996 Rp.4.505.060  0.402  Rp. 1.819.074  0.269 Rp.1.717.241;
v1997  Rp.S 610,380 O T35 Rp. 1.879.471  0.207 Fp.1.161.345!
L1998 Fp. 565700  0.27% Rp. 1.578.787 0.159 Rp. 877.511;
L1999 FpG L7082 0.2T% Rp. 1.106.621 0.123 Rp.  701.620
Coo000 RpeS.781.1%0  0.194  Rp. 1,121,547 0.943 Rp.5.451.625

ro2001 Fp.S.744.080 0 001482 Rp. FI0.982 0.073 Rp.4.194,6753]

- .,

S it SRS - i

t Precent Yalue dor i Froceeds Rpp. 12,040,212 P 17.268.294;

q
o4 ey - e CNRT
' Present Value dard oot ey Fp.11.722.000 Rp.11 . 322,000
—— *
¢ O '

v pMet Present Velue (NPY) Fp. | 768,212 Rp. 5.966.294)

2D

“
-

Data telah diclahb
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Rerdasarkan hasil perhitungan Met Present Yalue {NPYVY

dengan  menggunakan 2 (dua), discount faktor, maka dapat,

9 disimpulbarn bahwa dengan tingkat bunga 20 % dan 30 %, mak &
\ Met Present Value adalab  keduanya positif, dieana PV dard

procesds adalah lebih besar dari pada »f dari Outlaysnya
sehingga menuniukban babwa usul investasi tersebut  adalah
layak untubk dilaksanakan.

Hasil perbitungan tersebut didasarkan atas asum=i bah-
wa cash flow akan diterima sesual dengan rencanz, demikian
pula cost of capital atau discount rate dianggap tidak ber-
nbah. Mamun demibisn bedus unsur ind dalam o kenyataannya
sering mengalami perubahan dikarenakan adanya beberaps fak-
tor yang tidak dapat diduga sebelusmnnya. Hal ini sesual de-
rgan sifat peramalan yang mengandung eifat ketidak pastian
barers adanya faktor - faktor tertentu, seperti terjadinya
perubaban permintsan, adanya  barang menjadi  kadaluwarsa
yarg  mengakibathan  sasutnya nilai barang karena situasi
dare  hondisi yang berpengarah terhadap t ingkat atau pola
prilabu dan Reinginan Loneumen atauw  pelanggang dan lain-
lain yang somuanys tddak dapat diketahuil dengar pa%t% by -
jadinya dimasa datang. Sehingga meapengaruhi  jumliah cash

flow yvang diterima.
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c. Internal Rate of Return (IRR}

Metode int&rnal rate of retwn menekankan cara mencari
tingkat bunga yang akan menyamakan present value dari cash
flow dengan biaya investasi yang telah dilakukan. FPada da-
carnya internal  rate of rebturn dicari dengan cara ” tr}al
and error" atau sistim coba — coba. Pertama - tama dihitung
dahuln present value dari  proceeds yang diharapkan dengan
menggunakan  discount faktor yang ditentukan. Femudian di-
bandingban dengan outlaysnya. Kalaw present value darid cagh.
flow (proceeds) lebibh  besar dari ﬁada prezent value inves-
tasi, maka haras  digunakan tingkat bunga yang lebih tinggi
ringgs prosent value mendekati nol.Internal rate of return
dapat dicari dengan menggunaban cara interfolasi, dengan

formilacsi sehagai beribuat:

P — £t
PR = Fl - 01 ——-mm———
2 — CHl
D teary & T W =  Internal rate yang dicari

1 = Tingkat bunga pertama
F? = Timgkat bunga kedua
1 = Net present value pertama

C? = MNMet present value kedua




TAER. VYIII
FEFHITLRS A MNET FRESENT VALLE PADA DISCOLWT FRCTOR

{ O0D)

Th. Frron essoie D.UF 20 % - . Proceeds D.FL3IS ¥ PV, Proceeds |

V19T Rp. A& DUERD . 467 813 0.741 Fp. 416,146 )
DOSST Rp. TTRLROD 0,554 Fp. b I I Rp.  444.987
e Rp T.ATRLEGND DUE7Y Rp. 2. 014,107 O, 405 Fp.1.412.712
Coremm Rp TOTIEAVTHD LA Fp. 1. &17.775 ©.30% Rp.1.010. 273
I L S = T DRI A B PEL R Fp. 1. 819.074 0.5 Rp. 1 007,000
R RS AL D D TR Fp. 1. 879.471 0,165 Rp. 925.709
YOERE R RS NG DT Fp. . S78.287 Q.12 Rp. &90.191
e P S, T0d T 0 PT Fp. 1. 106,821 0.1 R 519.085
DN R ST TERD S L1 Rp. 1. 121,543 GLOb7 Rp. 387.737

R S R 1 TV PRI EOR = D P R £ Rp. P FE2 O L0%D Fp. 287.30d

Precont Value dara Froceeds  Rp. 13.020.017 Rp. 7.102.352 |
Precsent Yalue dary outlays Rp. 11.322.000 Rp.11 322,000

‘Met Precent Vadue (RFY) Rp. 1.768.212 Fp-—-4.219.648

)

Catatar : Datz telal diclah

Hasil yang diperoleh pada tingkat bunga 20 4 mengha-
silban present value pendapatan lebih besar dari investasi

yang dilakuban, sedang tingkat bunga 35 % yang menghasilkan
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Present value lebib kecil dari investasi vyang dilakukan,
_sehingga tingkat bunga vyang akan mempersamakannya atau
internal rate of return vyang sebenarnya berada diantara 20%
dengan 35%

Untuk mendapatkan hasil yang tepat maka perlu diinter-—
folasikan sehingga internal rate of returnnya dapat dihi-

tung sebagesl berikuat 3

F2 - FI
P = Fl - C1 e
2 - C1
35 - 20

boom DY = L. TE8 . DLT e

~-4.219.648-1.768.212

1.768.2122 (15)

ZH = oo emomeRam comR e =

- 5.7287.8&80

26,527,180
TINY o e e e o i e e e

- §5.987.860
o= 24,483 %

Derigan  denikian  internal rate of return dari proyek
inves tasi yang dianalisis adalah sebesar 24,43 % ternyata
masil, lebih besar dari  pada cost of capital sebesar vyang
diterntukan sebesar 18,33 %  atau walaupun terjadi kenaikan
discount rate hingga mencapai 24,43 %, maka proyek tersebut

masih tetap menunjukkan babwa adalah layak untuk dibiayati.




V. KESIMPULAN DAN SARAN
S.1. Kesimpulan
Rerdasarkan uwraian dan aralisis yang telaty dikemukakan

pada bab-bab terdahuluw maka penulie dapat menarik bheberapa

besimpulan sebagai beribkut

1. Dengan menggunakan Metode Met Present Value (MPVY, ting-—
kat bunga 20 % adalab dapat menunjuklbar haszil yang posi-—
tif, dimana PV dari proceeds adalah lebih besar dari pa-—
da outlayenya,berarti proyek tersebut adalzah menguntung—
ban sehingga dengan demikian MNEYV vang diperoleh sebesar
Rp. 1.768.212.- maka dapat disimpulban batws dengan ada-—
nya bkebijaksanaan investasi terhadap perluasan  unit
SUFER MARKET (TOSEREA) adalah sangat lowal atauw feasible
untuk dibiaval.Begitupun jika decgan mearcppanakan tingkat
bunga 30 %, duga  merundubkben HEN adal ob IRTIE- I R W dimana
Y dari  proceeds adalah tetap lebib Lizsar dara pada PY
dari outlaysrnysa, berarti dergon  bebld b saroaan invezstasi
tersebut adalah layak wuntuk dilabsanab

7. fQedang dengan menggunakan Metode Internal Fate of Return:
(IRR)Y, hasil perhitungan yang diperoleh sdalaby sebesar
Fp. 24,47 % daﬁ ternyxta mampa me)ampaud baiaa el e d muam
dari cost of gapital yang ditectukan sebecar 18,53 %,
sehinggs menunjukbkan babwa proyel terocebub adalah tetap
layak antuk dibiayai, yang mainoenghkinkan perusahzan untuk

mempercleh tingkat rentabilitas atau tinghat keuntungan
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1. Sehubungan dengan hasil penilaian investasi dengan meng—
gunalban bedus  setode  analisis  tersebut, adalah sangat
membantu pihak perusahaan mengambil suatu kepoutusan uta-
manya dalam mengukur  rasional atas fesiability study
suatie usulan investasl, sehingga dapat menentukan bahwa
apabab dengan  adanya rencana Lebiljaksanaan investasi
adalat layak ataw tidak layak untub dilaksanakan.

5.2. Saran — Saran

Dalam upaya untuk mwniﬁgkatkan dan merwuniang kelangsu-
rgan hidup perusahaan, bhususnya pada unit usaha SUFER MAR--
FET ( TOSERBA Y, pernulis mengesubkabkan  saran yang tentunya
didasarkan ates hasil pengamatan dan analisis yang telah
dilakuban oleh penulics.

Vevabinan PT. WASIRA PUTERA dalam memperluas bidang w-
sahanya bhususnya pada unit usaha SUFER MARKET ( TOSERBA ),
derngan melihat animo masyarakat yvang semakin berkembang se—
iring dengan  perbkembangan tingkat pendapatannya. Namuan ka-

rena mengingat bidang usaha tersebut adalah dengan  persai-

Y

ngan yang semabin tajam, maka perlu adanya peningkatan ser—
vice tefhadap setiap pelanggang yvang memberikan kesan posi-
tif terhadap citra perusahaan.

Fegitupun dengan © benyataannya babwa pada SBUPER MAREKET
{ TOSEREA )  adalah disediakan barang -~ barang mulai dari
betartuban hidup sehari-hari (prioery sampal kepada kebutu—

han sebundor, yoang tentunya wmenimbulban berbagai kesunghi-
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cibko yang terjadi. Sehingga dalam hal ini perlu ada-—
nys penanganan secara cermat guna  memperkecil resiko yang
mungkin shan terjadi. \
Oleh barena 1tu pihak meneiemen harus lebibh mengutama-—
ban fartor-Taktor pelayanan { service ) yang baik terhadap
tecendrungan konsumen atau pelanggang, sehingga didalam me—
wmilih turyQMJﬁ piopinan perusabaan harus lebibh selektif,

Farens hal inl adalab cukup senentuban baik buruknva citra

PETUsR haa .

Dicamping itu untuk meniags kontiunitas atau kelangsu—
nigan hildup  perasahaan, dari segi sumber - sumber pembelan-
jaan perusahean adalab perloa dengan acjbam,‘a PEnanganan  yYang
lebih  profesional  guna mendapatban hasil yang lebih efi-
siegn dan efektif.

Begitupun dengan  mengusulban suatu  rencana investasi
Baik untuk masa sekarang  maupun waktu yang akan datang,
mab.a sebalboya perlu diadaban suatu kriteria penilaian in-

vestasi vang | bertujuan - untul menganalisa suatu usulan in-

vestaszl babtwa apsbkabh fesxsible untubk dilaksanakan.
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